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Judul Skripsi  : Peranan Muhammadiyah Cabang Limbung dalam 
Pengembangan Islam di Kabupaten Gowa (1963-1998) 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan 
Muhammadiyah cabang Limbung dalam pengembangan Islam di Kabupaten Gowa. 
Selanjutnya pokok permasalahan pokok permasalahan dalam penelitian ini dijabarkan 
kedalam tiga masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu; 1) Bagaimana eksistensi 
Muhammadiyah cabang Limbung, 2) Bagaimana amal usaha Muhammadiyah cabang 
Limbung dalam pengembangan Islam di Kabupaten Gowa (1963-1998), 3) 
Bagaimana pengaruh Muhammadiyah cabang Limbung terhadap masyarakat di 
Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian ini penelitian sejarah yang dilihat dari tempat pengambilan 
datanya adalah penelitian lapangan  (field research) dengan menggunakan 
pendekatan sejarah, pendekatan budaya, pendekatan sosiologi dan pendekatan agama, 
pendekatan politik dan pendekatan pendidikan. Adapun sumber data dari penelitian 
ini adalah tokoh masyarakat dan arsip-arsip Muhammadiyah. Selanjutnya metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan penelusuran 
referensi. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara interpretative komparatif 
dan analitis. 
Penelitian ini menemukan: 1) Kelahiran Muhammadiyah di Limbung 
merupakan buah dakwah dari Muhammadiyah group Jongaya, sungguminasa dan 
Cabang Makassar yang merupakan cabang pertama di Sulawesi-Selatan. Dalam 
perkembangannya Muhammadiyah cabang Limbung mampu menjadi cabang yang 
diunggulkan serta telah membina beberpa ranting yang nantinya menjadi cabang 
sendiri. 2) Muhammadiyah cabang Limbung memiliki amal usaha dibanyak bidang 
dalam rangka untuk mencapai tujuannya, diantaranya yakni: bidang pendidikan 
dengan pembangunan beberapa sekolah-sekolah dari tingkat TK hingga SMA; bidang 
dakwah dengan melancarkan proses tabliqh dan pembangunan beberapa mushollah 
Muhammadiyah; bidang politik dengan melakukan pembinaan di masyarakat; dan 
bidang sosial dengan pembangunan panti asuhan. 3) Muhammadiyah cabang 
Limbung memiliki banyak peranan dalam pembinaan generasi muda, diantaranya 
yakni penerapan syariat Islam serta budaya berpakaian yang Islami. 
Muhammadiyah cabang Limbung diharapkan mampu menjaga pergerakan 
dan tetap menjadi wadah perubahan dan berkemajuan dengan terciptanya masyarkat 




A. Latar Belakang 
Islam adalah agama samawi (langit) yang diwahyukan oleh Allah Swt kepada 
sosok manusia paripurna yakni Nabi Muhammad Saw sebagai penutup para nabi 
sebelumnya. Kedatangan Islam bukanlah untuk menghapuskan ajaran-ajaran yang 
dibawa oleh nabi sebelumnya, akan tetapi sebagai penyempurna atas  ajaran-ajaran 
dari apa yang dibawah oleh nabi sebelumnya agar manusia selamat dunia dan akhirat. 
Islam merupakan agama yang bersifat universal (menyeluruh) yang 
diturunkan sebagai rahmatan lil’alamin (rahmat bagi sekalian makhluk di alam ini). 
Sebagai agama rahmatam lil’alamin, Islam diharapkan mampu tersebar kesegala 
penjuru dunia, sebab hadirnya Islam ini bukan hanya untuk bangsa barat ataupun 
bangsa timur melainkan untuk seluruh bangsa. 
Bukan hanya untuk bangsa Arab dan bangsa Eropa, namun Islam hadir 
sebagai agama yang universal untuk seluruh bangsa di dunia ini. Keuniversalan 
agama Islam ini dapat ditinjau dari aspek sumber ajaran Islam yakni al-Qur’an, 
sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Saba/34 : 28. 
 َلَّ ِساانلا َر َثْكَأ انِكَلَو ًاريِذَنَو ًايرِشَب ِساانلِّل ًةافاَك الَِّإ َكاَنْلَسْرَأ اَمَو ْعي َنوُمَل  
 
Terjemahannya: 
“Dan Kami tidak Mengutus engkau (Muhammad), melainkan kepada semua 
umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”1  
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Agama Islam adalah agama yang diturunkan kepada manusia paripurna yakni 
Muhammad Saw. Agama Islam pertama kalinya diterima oleh Nabi Muhamad saw di 
Mekkah pada tanggal 21 Ramadhan bertepatan dengan 6 Agustus 610 M.
2
 Sejak saat 
itu, secara bertahap wahyu diterima oleh Nabi Muhammad Saw berupa ajaran agama 
Islam dan kemudian oleh Nabi Muhammad disampaikan kepada penduduk Mekkah 
pada saat itu. Dari sanalah berawal ajaran Islam ini hingga mampu tersebar keseluruh 
penjuru dunia tak terkecuali Indonesia. 
Dalam penyebaran Islam ini, banyak dari orang-orang Islam menyebarkannya 
dengan berbagai cara, beberapa diantara mereka ada yang  menyebarakan Islam 
secara perseorangan dan ada pula yang berhimpung dalam sebuah organisasi untuk 
menyebarkan Islam secara lebih terstruktur. Hal ini searah dengan adagium yang 
mengatakan “Kejahatan yang terstruktur mampu mengalahkan kebaikan yang tidak 
terstruktur”. Untuk hal itu diperlukan sebuah kelompok kaum yang berhimpung 
dalam organisasi untuk mampu mewujudkan Islam yang berkemajuan. 
Awal abad ke-20 merupakan momentum penting dalam pencatatan sejarah 
nasional Indonesia. Di awal abad inilah hadir berbagai organisasi nasional yang 
diakui sebagai salah satu penentu kemerdekaan bangsa Indonesia dari cengkraman 
Imperialis yang telah menjajah ratusan tahun. Diantara organisasi tersebut adalah 
Muhammadiyah. 
Organisasi Muhammadiyah yang lahir pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 Hijriah 
bertepatan dengan 18 November 1912 oleh KH. Ahmad Dahlan di kampung Kauman 
Yogyakarta. Merupakan organisasi keagamaan yang proses dan waktu pendiriannya 
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sangat berkaitan erat dengan keadaan bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia pada saat 
itu masih dijajah oleh Belanda, dengan sendirinya Muhammadiyah merupakan 
organisasi Islam yang telah dikenal jauh sebelum Indonesia merdeka.
3
 
Secara etimologis, Muhammadiyah berasal dari kata “Muhammad” yaitu 
Rasulullah saw yang diberi “Ya” nisbah dan Tamarbutah yang berarti pengikut Nabi 
Muhammad saw. Muhammadiyah adalah gerakan Islam dan da’wah amar ma’ruf 
nahi mungkar yang berakidah Islam dan bersumber pada Al-quran dan Sunnah. 
Muhammadiyah menentang berbagai praktik bid’ah dan khurafat. 
Muhammadiyah merupakan organisasi yang telah menghembuskan jiwa 
pembaharuan Islam di Indonesia dan bergerak di berbagai bidang kehidupan umat. 
Muhammadiyah memberikan titik tekan tersendiri dalam dunia pendidikan. Langkah 
yang diambil Muhammadiyah antara lain (1) Memperteguh iman, menggembirakan 
dan memperkuat ibadah, serta mempertinggi Akhlak (2) Mempergiat dan 
memperdalam ilmu agama Islam untuk mendapatkan kemurniannya (3) Memajukan 
dan memperbaharui pendidikan, pengajaran dan kebudayaan serta memperluas ilmu 
pengetahuan menurut tuntunan Islam (4) Menggiatkan dan menggembirakan dakwah 
islam serta amar ma’ruf nahi mungkar (5) Mendirikan, menggembirakan dan 
memelihara tempat ibadah dan wakaf (6) Membimbing kaum wanita kearah 
kesadaran dalam beragama dan berorgaisasasi (7) Membimbing para pemuda untuk 
menjadi orang Islam yang berarti (8) Membimbing kearah kehidupan dan 
penghidupan yag sesuai ajaran Islam (9) Menggerakkan dan menumbuhkan rasa 
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tolong menolong dalam kebajikan takwa (10) Menanam kesadaran agar tuntunan dan 
peraturan Islam berlaku dalam masyarakat.
4
 
Sejak masa berdirinya, banyak kader Muhammadiyah yang ikut berjuang, 
misalnya di perang kemerdekaan. Sementara itu setelah perang kemerdekaan 
bergerak lagi ke berbagai bidang, selain itu juga terjun dalam perjuangan fisik. 
Sementara itu, pada zaman revolusi fisik dan demokrasi liberal, banyak kader 
Muhammadiyah yang bergabung dalam partai Masyumi. Dalam dunia politik, banyak 
tokoh Muhammadiyah berdiri di depan.  
Oleh karena itu, perjalanan sejarah bangsa Indonesia, khususnya abad XX 
tidak bisa lepas dari perjalanan sejarah Muhammadiyah. Organisasi Muhammadiyah 
dengan cukup setia mengawal bangsa Indonesia mulai dari memperjuangkan 
kemerdekaan, kemudian mempertahankan kemerdekaan hingga mengisi 
kemerdekaan. Muhammadiyah masih tetap eksis dalam memberikan kontribusinya 
dalam segala lini kehidupan. 
 Sejarah telah mengakui dan menorehkannya dalam catatan bahwa organisasi 
Muhammadiyah merupakan organisasi sosial keagamaan tertua dan paling banyak 
amal usahanya, baik di bidang keagamaan, sosial maupun budaya. 
Tidak ada organisasi sosial Islam yang penyebaran gerakannya lebih merata 
dari Muhammadiyah. Berdiri di Yogyakarta dan dengan cepat tersebar dihampir 
seluruh tempat di Nusantara. Beda halnya dengan organisasi lain yag diantaranya ada 
yang tersebar di jawa saja bahkan ada yang hanya di provinsi tertentu saja. Beda  
halnya dengan Muhammadiyah yang bahkan di daerah minoritas Muslim pun 
Muhammadiyah menunjukkan peran yang penting dalam memberikan pelayanan 
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pendidikan, kesehatan dan sosial. Salah satu daerah yang tidak terlewatkan dalam 
penyebaran Muhammadiyah adalah daerah kabupaten Gowa provinsi Sulawesi 
Selatan.  
Muhammadiyah hadir di Sulawesi-Selatan di bawah oleh seorang pedagang 
batik keturunan Arab yang berasal dari Sumenep (Madura) bernama Mansyur 
Yamani, datang dan membuka dagangannya di Passarstraat (jalan Nusantara saat ini) 
pada sekitar tahun 1922. Mansyur Yamani sendiri adalah anggota dari persyarikatan 
Muhammadiyah Surabaya yang waktu itu di pimpin oleh KH. Mas Mansyur. 
Dalam aktivitas sehari-harinya, Mansyur Yamani yang berprofesi sebagai 
pedagang, membuatnya banyak bertemu dan bergaul dengan para pembeli serta 
dengan sesama pedagang yang diantaranya beliau berkenalan dengan jema’ah 
Ashshiratal Mustaqim. 
Dalam perkenalan ini mereka sering melakukan dialog tentang perkembangan 
Islam pada waktu itu. Dari dialog-dialog yang mereka lakukan ini mereka sepakat 
untuk mencari waktu luang untuk melaksanakan musyawarah yang lebih formal 
untuk mencapaki kesepakan dikedua belah pihak. Sebagai realisasinya maka pada 
tanggal 30 Maret 1926 masehi yang bertepatan dengan 15 Ramadhan 1346 Hijriah. 
Mansyur Yamani mengundang anggota Ashshiratal Mustaqim untuk bermusyawarah 
di rumah Haji Yusuf Dg Mattiro. Musyawarah itu dihadiri oleh 15 orang dan berhasil 
memutuskan untuk mendirikan persyarikatan Muhammadiyah di Makassar,dengan 
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Pada akhir tahun 1926 masehi, status Muhammadiyah berubah menjadi status 
cabang berdasarkan putusan Hofd Bestuur (Pimpinan Pusat) Muhamamadiyah Nomor 
51/1926, dengan KH. Abdullah sebagai ketuanya. 
Dalam perkembangannya Muhammadiyah mampu bergerak secara intensif 
dan dalam waktu yang relative singkat Jemaah Muhammadiyah bertambah sangat 
banyak. Hal inilah yang mendorong kelima belas anggota awalnya untuk mendirikan 
Muhammadiyah group di daerah mereka masing-masing. 
Tak terlepas dari dakwah Muhammadiyah Makassar, maka daerah Gowa pun 
mulai dimasuki oleh Muhammadiyah yang dimana pada saat itu Gowa masih 
berbentuk kerajaan yang dipimping oleh Mangngi-Mangi Daeng Matutu. 
Persyarikatan Muhammadiyah pertama kali hadir di Gowa didirikan oleh Abu 
Bakar Dg Bombong salah seorang anggota Muhammadiyah group Mariso yang 
tinggal di Pa’baeng baeng dan berprofesi sebagai tukan jahit. Ranting pertama 
Muhammadiyah di Gowa adalah ranting Jongaya yang berdiri tahun 1928. Dari 
sinilah awal mula lahirnya Muhammadiyah di Gowa yang dalam perkembangan 
selanjutnya mampu mengjangkau seluruh daerah yang ada di kabupaten Gowa 
sekarang dari ujung hingga ujungnya mampu berkembang Muhammadiyah.  
Hingga masa orde Baru Cabang Muhammadiyah yang terdaftar ada 13 cabang 
yakni; cabang sungguminasa, Limbung, Barembeng, Lempangan, Allu Bontonmpo, 
Bontonompo, Bori’matangkasa, Tompo Maccinibaji, Moncobalang, Pallangga, 
Malino, Malakaji Tompobulu, dan Pao Tombolo. 
Salah satu cabang yang menjadi percontohan sekarang dan menjadi cabang 




merupakan cabang kedua yang terbentuk di Kabupaten Gowa yakni pada tahun 1963 
yang di dahului oleh cabang Sungguminasa yakni pada tahun 1952. 
Hal inilah yang dianggap oleh penulis adalah sesuatu yang perlu untuk diteliti 
tentang bagaimana peranan Muhammadiyah cabang Limbung dalam perkembangan 
Islam di kabupaten Gowa yang di fokuskan pada awal berdirinya hingga Orde Baru 
berakhir (1963-1998). 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah kami paparkan diatas maka yang menjadi 
pokok masalah dalam hal ini adalah bagaimana peranan Muhammadiyah cabang 
Limbung dalam perkembangan Islam di kabupaten Gowa (1963-1998), Dengan sub 
masalah yakni ; 
1. Bagaimana eksistensi Muhammadiyah cabang Limbung ? 
2. Bagaimana amal usaha Muhammadiyah Cabang Limbung dalam 
pengembangan Islam di Kabupaten Gowa (1963-1998) ? 
3. Bagaimana pengaruh Muhammadiyah cabang Limbung terhadap masyarakat 
di Kabupaten Gowa (1963-1998) ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan penelitian 
yang sedang dilakukan. Fokus penelitian ini harus diungkapkan secara eksplisit untuk 
mempermudah peneliti sebelum melakukan observasi. 
Penelitian ini difokuskan pada usaha-usaha yang dilakukan oleh 




politik, pendidikan, agama, sosial dan ekonomi di Kabupaten Gowa paa kurung 
waktu tahun 1963-1998. 
Sebelum penulis mendeskripsikan apa yang menjadi fokus pada penelitian ini, 
terlebih dahulu penulis mendeskripsikan eksistensi Muhammadiyah cabang Limbung 
di Kabupaten Gowa, baik berupa awal mula kehadiran maupun perkembangannya 
sebagai input dari penelitian ini. 
Setelah pembahasan fokus tersebut, peneliti juga mengkaji pengaruh 
Muhammadiyah cabang Limbung terhadap masyarakat di Kabupaten Gowa baik 
pengaruhnya dalam hal pemurnian Aqidah, pembinaan Akhlak generasi muda dan 
pembinaan budaya generasi muda. 
2. Deskripsi Fokus 
 Peranan Muhammamadiyah dalam pengembangan Islam di Indonesia 
sangatlah besar. Bukanlah hal yang berlebih-lebihan jika melihat dari banyaknya 
amal usaha yang telah dilakukan oleh Muhammadiyah dalam perkembangan Islam di 
Indonesia untuk mengatakan hal yang demikian. 
Tanpa terkecuali di daerah Limbung yang berada dalam wilayah Kabupaten 
Gowa yang hingga saat ini menjadi sebuah daerah yang dikenal sebagai daerah 
Muhammadiyah. 
Kedatangan Muhammadiyah itu sendiri ke Limbung dipelopori oleh Haji 
Rowa dan Daeng Puli sekeluarga. Daeng Rowa sendiri mempelopori hadirnya 
Muhammadiyah yang pada saat itu sebelum berubah menjadi Cabang masih dalam 
bentuk Group yang diketuai oleh Haji Rowa. 
Haji Rowa dalam penyerahan dirinya terhadap Muhammadiyah serta 




awal group Muhammadiyah Limbung, ia mewakafkan tanahnya. Dari tanah wakaf 
inilah, maka didirikanlah Mushallah Muhammadiyah di Limbung. 
Dalam perkembangan selanjutnya Muhammadiyah cabang Limbung giat 
dalam melakukan aktivitas dakwah dan gerakan Tajdid untuk pengembangan ummat. 
Didirikanlah sekolah bertaraf modern ( Madrasah Muallimin Muhammadiyah 
Limbung) dan TK. Aisyiah serta giat dalam membina ranting-ranting yang ada di 
Gowa yang nantinya tumbuh menjadi cabang Muhammadiyah di masing-masing 
daerahnya.   
Untuk membatasi agar tidak terjadi kerancauan dan keluasan pada 
pembahasan maka disini penulis mengambil batasan waktu sebagai fokus yakni pada 
awal kelahirannya pada tahun 1963 hingga berakhirnya rezim Orde baru pada tahun 
1998 yang merupakan salah satu babakan sejarah Indonesia sebagai batasan 
penelitian dalam hal Time dan wilayah-wilayah yang menjadi teritorial dari cabang 
Limbung pada batasan waktu yang ditentukan diatas yang menjadi aspek space.  
D. Tinjauan  Pustaka  
Salah satu yang menjadi bodi penelitian adalah tersusunnya tinjauan pustaka 
dengan sistematis berdasarkan sandaran teori pendukung. Tinjauan pustaka 
merupakan ruh landasan teori yang menjadi pendukung penelitian yang holistik, di 
samping itu tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan 
dengan judul penelitian ini dan juga merupakan tahap pengumpulan data yang 
bertujuan untuk meninjau beberapa hasil penelitian yang terkait untuk membantu 
penulis dalam menemukan data sebagai bahan perbandingan agar data yang dikaji 




yang akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan kalaupun ada, namun 
berbeda sudut pandang dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti selanjutnya. 
Demi membantu kelancaran penelitian, atau hasil penelitian terdahulu 
dijadikan sebagai acuan utama beberapa sumber berupa Buku-buku dan hasil 
penelitian tersebut adalah: 
1. Basri B Mattayang, 2014. Menulis tentang “Mentari Bersinar di Gowa: 
Menulusuri Jejak Muhammadiyah di Gowa Tahun 1928-1968”. Hasil penelitiannya 
mengungkapkan akan sejarah masuknya Islam di Gowa yang dimana berawal dari 
Makassar. Dalam buku ini dikemukakan akan kedatangan Muhammadiyah di 
Limbung yang sangat membantu penulis dalam menulusuri jejak awal 
Muhammadiyah di Limbung, namun dalam buku ini hanya menjelaskan secara 
sepintas tentang sejarah Muhammadiyah cabang Limbung karena bukan merupakan 
fokus dalam buku itu.   
2. Mustari Bossara Dkk, 2015. Menulis tentang “Menapak Jejak Menata 
Langkah: Sejarah Gerakan dan Biografi Ketua-Ketua Muhammadiyah Sulawesi-
Selatan”. Hasil penelitiannya mengungkapkan akan sejarah lahirnya Muhammadiyah 
di beberapa daerah di Sulawesi-Selatan dan pembentukan Muhammadiyah Sulawesi-
Selatan serta biografi tokoh yang pernah memimpin Muhammadiyah di Sulawesi-
Selatan. Buku ini dirasa perlu dijadikan tinjauan untuk melihat bagaimana 
Muhammadiyah di daerah lain sebagai perbandingan serta melihat tokoh pemimpin 
muhammadiyah di Sul-Sel pada masa Orde Baru. 
3. Darmawijaya, menulis tentang Sejarah Muhammadiyah di Makassar. Hasil 
penelitiannya menguraikan tentang kedatangan Muhammadiyah di Makssar yang 




Kabupaten Gowa. Buku ini sangat membantu dalam melihat tentang awal 
Muhammadiyah di Sulawesi Selatan. 
4. Haedar Nasir, menulis tentang Ideologi Muhammadiyah. Dalam tulisannya 
mengemukakan Ideologi yang dianut oleh Muhammadiyah dan perbedaanya dengan 
berbagai kelompok dengan masing-masing ideologi yang berbeda. Buku ini banyak 
memberikan gambaran bagi penulis tentang Ideologi Muhammadiyah yang tentunya 
menjadi hal yang dapat ditarik garis lurusnya dengan pergerakan yang dilakukan 
Muhammadiyah. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  
a. Untuk mendeskripsikan eksistensi Muhammadiyah cabang Limbung di Kabupaten 
Gowa. 
b. Untuk mendeskripsikan secara analitik usaha-usaha yang dilakukan 
Muhammadiyah cabang Limbung dalam pengembangan Islam di Kabupaten Gowa 
pada tahun 1963 sampai pada tahun 1998. 
c. Untuk mendeskripsikan pengaruh keberadaan Muhammadiyah cabang Limbung 
terhadap masyarakat Limbung Kabupaten Gowa pada tahun 1963 sampai pada 
tahun 1998. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Diharapkan dapat memberikan konstribusi intelektual guna menambah khasanah 
ilmiah dibidang Sejarah dan Kebudayaan Islam khususnya di Fakultas Adab dan 




b. Diharapkankan dapat memberi manfaat yang sebesar-besarnya bagi kalangan 
akademisi terutama menyikapi keberadaan sejarah masa lampau untuk pelajaran di 
masa kini dan akan datang. 
c. Diharapkan dapat memberi manfaat bagi kalangan mahasiswa yang bergelut dalam 
bidang Sejarah dan Kebudayaan Islam. 
d. Dirahapkan mampu menjadi bacaan yang wajib bagi kader-kader Muhammadiyah 
khususnya yang berdomisi di Gowa agar tidak lupa akan idendtitas dan menjadi 





A. Ideologi Muhammadiyah 
Ideologi menurut Kamus besar bahasa Indonesia adalah (1) Kumpulan konsep 
bersistem yang dijadikan asas pendapat (kejadian) yang memberikan arah dan tujuan 
untuk keberlangsungan  hidup, (2) cara berpikir seseorang atau suatu golongan, (3) 
Paham, teori, dan tujuan dan berpadu merupakan satu kesatuan program sosial 
politik. 
Ideologi merupakan sistem paham atau seperangkat pemikiran yang 
menyeluruh, yang bercita-cita menjelaskan dunia sekaligus mengubahnya. Sedangkan 
Shariati mengartikan ideologi sebagai ilmu tentang keyakinan dan cita-cita yang 
dianut oleh kelompok tertentu, kelas sosial tertentu atau suatu bangsa dan ras tertentu. 
Jadi Ideologi dapat diartikan sebagai sistem paham mengenai dunia yang 
mengandung teori perjuangan dan dianut kuat oleh para pengikutnya menuju cita-cita 
sosial tertentu dalam kehidupan.
1
 
Karl marhaein membedakan ideologi dengan Utopia menurut perspektif 
sosiologi ilmu pengetahuan. Ideologi dan Utopia itu sama, yakni keduanya 
merupakan sesuatu yang belum pasti dan bukan merupakan fakta yang empiris. 
Ideologi itu merupakan proyeksi kedepan gejala yang akan terjadi berdasarkan sistem 
tertentu. Mislanya berdasarkan sistem kapitalisme maka akan terjadi pertumbuhan 
ekonomi, sedangkan ketika yang berlaku adalah sistem sosialisme maka nantinya 
akan terjadi pemerataan; meskipun dalam kenyataanya nanti tidak sesuai dengan apa 
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yang diproyeksikan oleh paham tersebut. Bagi Marhaein Ideologi adalah ramalan 
tentang masa depan berdasarkan pada sistem yang sedang berlaku, sedangkan Utopia 
ialah ramalan tentang masa depan yang didasarkan pada sistem yang lain yang pada 
saat ini tidak sedang berlangsung.
2
 
Ideologi yang merupakan suatu sistem paham mengandung unsur-unsur (a) 
pandangan yang komprehensif tentang manusia, dunia dan alam semesta dalam 
kehidupan; (b) rencana penataan sosial-politik berdasarkan paham tersebut; (c) 
kesadaran dan perencanaan dalam bentuk perjuangan melakukan perubahan-
perubahan berdasarkan paham dan rencana dari ideologi tersebut; (d) usahan 
mengarahkan masayarakat untuk menerima ideologi tersebut yang menuntuk loyalitas 
dan keterlibatan para pengikutnya; dan (e) usaha memobilisasi seluas mungkin para 
kader dan massa yang akan menjadi pendukung Ideologi tersebut. 
Ideologi sebagai sistem paham yang menyeluruh mengenai dunia dan 
berusaha untuk mengubahnya melalui berbagai gerakan perjuangan sosial-politik 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sejarah kehidupan manusia, kendati 
pada era akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21 mulai tumbuh pandangan negatif dan 
bahkan asumsi tentang akhir dari era ideologi. Dalam praktiknya, ideologi senantiasa 
hadir dan memperngaruhi alam pikiran umat manusia, lebih-lebih melalui gerakan-
gerakan sosial-politik dalam berbagai bentuk dan aksi. Tidak ada gerakan yang 
sepenuhnya dari ideologi, lebih-lebih yang memiliki kaitan langsung dalam dengan 
akar ideologi. 
Muhammadiyah sebagai gerakan Islam baik dalam dimensi ajaran Islam 
sendiri maupun sejarah ummat Islam yang dilauluinya, memiliki persentuhan dengan 
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Haedar Nashir, Ideologi Muhammadiyah, h. 31. 
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Ideologi Islam kendati dalam sejumlah hal mungkin dapat menimbulkan pro dan 
kontra. Muhammadiyah sebagai gerakan sosial keagamaan, lebih-lebih ketika masuk 
dalam ke area dunia politik, sedikit atau banyak bersentuhan dengan Ideologi dan 
hingga batas tertentu memiliki elemen-elemen sistem Ideologis dan hingga batas 
tertentu memiliki elemen-elemen sistem ideologis. Muhammadiyah dalam 
perkembangannya bahkan memiliki format pemikiran Ideologis sebagaimana dirujuk 




Muhammadiyah bukanlah ideologi sebagaimana ideologi dalam pengertian 
sistem paham yang radikal, kaku dan bercorak gerakan politik. Muhammadiyah 
kendati bukan Ideologi, tetapi dalam perkembangan sejarah pemikiran maupun 
gerakannya sedikit atau banyak bersentuhan pula dengan konsep-konsep dan 
kepentingan Ideologis. Konsep Matan Keyakinan dan Cita-Cita Muhammadiyah yang 
digagas dalam muktamar ke-37 tahun 1968 di Yogyakarta bahkan disebut dan 
dimaksudkan sebagai “Ideologi Muhammadiyah”.4 
Konsep ideologi dalam tubuh Muhammadiyah sejak awal telah ditanamkan 
dalam sebuah motto dan tujuan untuk menjadi gerakan Islam dan gerakan Tajdid, 
namun seiring perkembangan, Muhammadiyah perlu melakukan sebuah reaktualisasi 
Ideologi yang telah dipahami dalam tubuh Muhammadiyah kedalam bentuk sebuah 
rumusan hingga akhirnya pada Muktamar Muhammadiyah ke-37 di Yogyakarta 
dirumuskanlah sebuah konsep Ideologi Muhammadiyah dalam rumusan Matan 
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Haedar Nashir, Ideologi Muhammadiyah, h. 54. 
4
Haedar Nashir, Ideologi Muhammadiyah, h. 57. 
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Keyakinan dan Cita-Cita Hidup Muhammadiyah (MKCHM) sebagai ideologi 
Muhammadiyah. 
Kata MKCHM ini digunakan sebagai bentuk manipulasi pergerakan yang 
dimana pada saat itu oleh presiden melakukan sebuah intruksi untuk menggunakan 
asas tunggal pancasila, hingga akhirnya tidak ada satupun organisasi ynag boleh 
menggunkan Ideologi diluar dari Ideologi Pancasila sebagai asas tunggal. 
Perumusan MKCHM ini sendiri yang menjadi ideologi Muhammadiyah 
merupakan sebuah permintaan dari peserta sidang Tanwir muhammadiyah yang 
mengawali sebelum Muktamar Muhammadiyah ke-37 di Yogyakarta untuk 
bagaimana keyakinan dan cita-cita hidup Muhammadiyah (Ideologi) harus dijelaskan 
secara rinci kepada seluruh kader, sehingga pengabdian mereka adalah benar-benar 
murni dan tulus ikhlas dari sanubari dan bukan hanya ikut-ikutan. 
Hasil perumusan panitia kecil sidang tanwir ini selanjutnya dibawah ke 
Muktamamar ke-37 di Yogyakarta. Setelah melalui berbagai pemabahasan dan 
perbaikan akhirnya rumusan tersebut disetujui dengan catatan akan disempurnakan 
oleh pimpinan pusat Muhammadiyah. Rumusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah atas 
dasar amanat dan tugas dari Muktamar tersebut selanjutnya dibahas kembali dalam 
sidang Tanwir di Ponegoro tahun 1969. Dalam sidang Tanwir tersebut terbentuklah 
rumusan Matan Keyakinan dan Cita-Cita Hidup Muhammadiyah. 
Keyakinan dan Cita-Cita Hidup Muhammadiyah diatas terdiri atas lima poin, 
yang dimana dalam isinya mengandung setidaknya tiga kelompok makna yakni, 
kelompok pertama mengandung pokok-pokok persoalan yang bersifat Ideologis,ialah 
poin satu dan dua; 
 
1. Muhammadiyah adalah gerakan Islam dan dakwah amar ma’ruh nahi  
mungkar, berakidah Islam dan bersumber kepada Al-qur’an dan sunnah, 
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bercita-cita dan bekerja demi terwujudnya masyakat Islam yang sebenar-
benarnya, untuk melaksanakan fungsi dan misi manusia sebagai hamba dan 
khalifa Allah dimuka bumi. 
2. Muhammadiyah berkeyakinan bahwa Islam adalah agama Allah dan 
diwahyukan kepada rasulnya sejak nabi Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan 
seterusnya sampai kepada nabi Muhammad saw, sebagai hidayah dan rahmat 
Allah kepada ummat manusia sepanjang masa dan menjamin kesejahteraan 
hidup materil dan sprituil duniawi dan ukhrawi. 
kelompok kedua, mengandung pokok-pokok persoalan mengenai faham 
agama dalam Muhammadiyah, ialah poin tiga dan empat; 
 
3. Muhammadiyah dalam mengamalkan Islam berdasarkan: 
a. Al-qur’an: Kitab Allah yang diwahuyukan kepada nabi Muhammad saw. 
b. Sunnah rasul: Penjelasan dan pelaksanaan ajaran-ajaran Al-qur’an yang 
diberikan oleh nabi Muahammad saw dengan menggunakan akal pikiran 
yang sesuai dengan ajaran Islam. 
4. Muhammadiyah bekerja untuk terlaksananya ajaran-ajaran Islam yang 




d. Muamalah duniawiyah 
4.1. Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya aqidah Islam yang murni bersih 
dari gejala-gejala kemusyrikan, bid’ah dan khurafat, tanpa mengabaikan 
prinsip toleransi menurut ajaran agama Islam. 
4.2.  Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya nilai-nilai akhlak manusia dengan 
berpedoman kepada ajaran-ajaran Al-qur’an dan sunnah rosul, tidak 
bersendi kepada nilai-nilai ciptaan manusia. 
4.3.  Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya ibadah yang diturunkan oleh 
Rasulullah saw, tanpa tambahan dan perubahan dari manusia. 
4.4.  Muhamammadiyah bekerja untuk terlaksananya muamalah duniawiyah 
(pengelolahan dunia dan pembinaan masyarakat) dengan berdasakan ajaran 
Agama serta menjadikan semua kegiatan dalam bidang ini sebagai ibadah 
kepada Allah swt. 
sedangkan kelompok ketiga, mengandung persoalan fungsi dan misi 
Muhammadiyah dalam masyarakat Negara Indonesia, ialah poin lima. 
 
5. Muhammadiyah mengajak segenap lapisan bangsa Indonesia yang telah 
mendapat karunia Allah berupa tanah air yang mempunyai sumber-sumber 
kekayaan, kemerdekaan bangsa dan Negara republik Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, untuk berusaha 
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bersama-sama menjadikan suatau Negara yang adil dan makmur dan diridhoi 
Allah: Baldathun Toyyibathun Warabbun Gafhur.
5
 
Untuk memahami ideologi Muhammadiyah, sangat perlu kiranya kita 
memperhatikan berbagai rumusan dalam hal peningkatan kualitas dari organisasi ini 
sebagai organisasi pembaharuan. Dalam memunculkan ideologi Muhammadiyah 
sebagai pemaparan yang nyata, kita dapat pula melihat rumusan dari Muqaddimah 
anggaran dasar Muhammadiyah, yakni: 
1. Bahwa sesungguhnya ketuhanan itu adalah hak Allah semata-mata. 
Bertuhan dan beribadah serta tunduk dan taat kepada Allah adalah satu-
satunya ketentuan yang wajib bagi tiap-tiap makhluk, terutama manusia. 
2. Hidup bermasyarakat itu adalah sunnah Allah atas hidup manusia didunia 
ini. 
3. Masyarakat yang sejahtera , aman, damai, dan bahagia hanyalah dapat 
diwujudkan atas dasar keadilan, kejujuran, persaudaraan dan gotong royong 
bertolong-tolongan dengan bersendikan hukum Allah yang sebenar-
benarnya, lepasdari pengaruh syaitan danhawa nafsu.agama Allah yang 
dibawa dan diajarkan oleh sekalian nabi yang dibijaksana dan berjiwa suci, 
adalah satu-satu pokok hukum dalam masyarakat yang utama dan sebaik-
baiknya. 
4. Menjunjung tinggi hukum Allah lebih dari hukum yang manapun juga 
adalah kewajiban mutlak bagi tiap-tiap orang yang mengaku bertuhan 
Allah. Agama Islam adalah agama Allah yang dibawa oleh sekalian Nabi 
sejak nabi Adam sampai nabi Muhammad dan diajarkan kepada umatnya 
masing-masing untuk mendapatkan hidup bahagia dunia dan akhirat. 
5. …….. 
6. …….. 
7. Kesemuanya itu perlu untuk menunaikan kewajiban mengamalkan perintah-
perintah Allah dan mengikuti sunnah rasulnya, nabi Muhammad saw, guwa 
mendapat karunia dan ridhaNyadidunia dan akhirat, dan untuk mencapai 
masyarakat yang sentausa dan bahagia, disertai dengan nikmat dan rahmat 
Allah yang melimpah-limpah, sehingga merupakan Baldathun Tayyibathun 
Warabbun Gafhur, artinya: suatu negeri yang indah,bersih, suci dan 
makmur dibwah perlindungan tuhan yang maha pengampun. Maka dengan 
Muhammadiyah ini, mudah-mudahan ummat Islam diantar kepintu surge 
“Jhannatun Naim” dengan keridhaanNya Allah yang rahman dan Rahim.6 
                                                             
5
Mh. Djaldan Badawi, ed., 95 Tahun Langkah Perjuangan Muhammadiyah: Himpunan 
Putusan Muktamar (Yogyakarta: LPI PPM , 2007), h. 193. 
6
MT Arifin, Gagasan Pembaharuan Muhammadiyah (Cet. 1; Jakarta Pusat: Pustaka 
Jaya.1968), h. 173-175. 
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Rumusan pokok pikiran Muqaddimah tersebut baru dapat disahkan dalam 
muktamar pada tahun 1961 setelah mengalami proses penyempurnaan dan teruji oleh 
kenyataan selama zaman demokrasi liberal (1950-1959) dan sampai sekarang masih 
menajdi pedoman dalam usaha dan perjuangan Muhammadiyah. 
Dari rumusan diatas tentang Muqaddimah anggaran dasar Muhammadiyah, 
dapat kita lihat bagaimana ideologi yang ditanamkan para tokoh dalam persyarikatan 
ini sehingga mampu menjadi dasar yang kuat dalam pedoman bergerak. Rumusan 
tersebut merupakan buah pikiran dari Ki Bagus Hadikusumo. 
Dalam perkembangan Muhammadiyah, sering kali dimasa awal berafiliasi 
dengan politik praktis, maka dirasa perlu adanya ideologi untuk menetralisir kegiatan-
kegiatan itu. Untuk itu K.H Fakih Usman didepan kursus pimpian daerah 
Muhammadiyah se-Indonesia pada tahun 1961, mengemukakan akan perlunya 
dirumuskan  ciri-ciri dan sifat-sifat Muhammadiyah sebagai manifestasi dari jiwa dan 
semangat pembaharuan. Selanjutnya rumusan tersebut dinamakan Kepribadian 
Muhammadiyah dan disahkan pada Mukatamr Muhammadiyah ke-35 di Jakarta pada 
tahun 1961. Rumusan tersebut barusalah selesai dirumuskan pada tanggal 29 April 
1963. Adapun rumusannya, yakni: 
1. Banyak beramal dan berjuang, untuk perdamaian dan kesejateraan. 
2. Memperbanyak kawan dan mengamalkan ukhuwah islamiyah. 
3. Lapan dada, luas pandangan dengan memegang teguh ajaran Islam. 
4. Bersifat keamanan dan kemasyarakatan. 
5. Mengindahkan segala hukum, undang-undang, peraturan serta dasar dan 
falsafah Negara yang sah. 
6. Amar ma’ruf nahi mungkar dalam segala lapangan serta menjadi menajdi 
contoh teladan yang baik. 
7. Aktif dalam perkembangan masyarakat dengan maksud Islam dan 
pembangunan sesuai dengan ajaran Islam. 
8. Kerja sama dengan golongan Islam manapun juga dalam usaha menyebarkan 
dan mengamalkan agama Islam serta membela kepentingannya. 
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9. Membantu pemerintah serta bekerja sama dengan golongan lain dalam 
memelihara dan membangun Negara untuk mencapai masyarakat yang adil 
dan makmur yang diridhai Allah. 
10. Bersifat adil serta korektif kedalam dan keluar dengan kebijaksanaan.
7
 
Dari beberapa rumusan yang telah dipaparkan diatas, menurut penulis bahwa 
inilah yang mewakili penjelasan tentang Ideologi Muhammadiyah. Rumusan diatas 
tidaklah menjadi rumusan yang statis tanpa adanya perubahan dalam keberlanjutan, 
namun bersifat dinamis dikarenakan adanya ijtihad disetiap zaman dan persoalan 
yang nantinya menghasilkan rumusan-rumusan baru. 
B. Muhammadyah Sebagai Ormas 
Pemahaman masyarakat Kauman Yogyakarta dalam melaksanakan syariat 
Islam pada akhir abad ke-19 dan awal kad ke-20 sangat membuat perih dari 
penglihatan dan perasaan seorang putra dari Kyai Abu Bakar dengan Nyai Abu Bakar 
yang menikah pada tahun 1285 Hijriah (1868 Masehi) yakni K.H Ahmad Dahlan 
dengan nama asli Muhammad Darwis. 
Secara Tradisional, seorang akan dipengaruhi faktor geografis, yang 
menunjukkan bahwa latar belakang sosial berpengaruh terhadap proses 
pendewasaannya. Kampung Kauman Yogyakarta sebagai tempat kelahiran Darwis 
Terkenal sebagai daerah lingkungan santri. Menurut pandangan Pijper, Kauman yang 
terletak didekat masjid dimungkinkan sebagai penjelmaan dari keinginan untuk dekat 
kepada sesuatu yang “Suci”.8   
Kondisi masyarakat Kauman Yogyakarta sangat memprihatingkan karena 
banyak terjerumus dari perkara Tahayyul, Bid’ah dan Khurafat yang tentunya telah 
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 MT Arifin, Gagasan Pembaharuan Muhammadiyah, h.179-180. 
8
 MT Arifin, Gagasan Pembaharuan Muhammadiyah, h.75. 
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menyimpang dari ajaran Islam yang sebenar-benarnya. Terdapat banyak ritual yang 
dilakukan dalam melaksanakan ibadah besar yang dimana hal itu merupakan bentuk 
akulturasi dari ajaran nenek moyang dan percampuran agama sebelum Islam datang 
yang masih mengikut dan dipegang teguh oleh masyarakat dalam keberIslaman. 
Muhammad Darwis (Baca: K.H Ahmad Dahlan) merasa sedih akan hal itu.  
Untuk mempermantap pengetahuanagama yang dimilikinya (baca: K.H Amad 
Dahlan) berniat malaksanakan haji untuk memperoleh pemahaman akan agama Islam 
yang sebenar-benarnya di tempat dimana Islam diturunkan. Pada saat berusia 22 
tahun (Tahun 1890) Darwis ke Mekkah untuk menunaikan Haji dan memperdalam 
pengetahuannya tentang Islam. Dalam kesempatan itu Darwis berusaha 
memperdalam ilmu-ilmu keagamaan pada beberapa guru. Oleh Sayyid Bakri Syatha’, 
salah seorang gurunya yang menjabat sebagai Mufti atau imam dari Mazhab Syafi’i 
di Mekah ia diberi nama baru yakni Haji Ahmad Dahlan. Pemberian nama baru bagi 
orang yang telah berhasil menyelasikan ibadah haji merupakan suatu tradisi, dan 
selanjutnya nama baru tersebut oleh masyarakat digunakan sebagai nama panggilan. 
Karena itu maka Muhammad Darwis setelah melakukan ibadah Haji telah merubah 
namanya menjadi Haji Ahmad Dahlan.
9
  
Haji ahmad Dahlan sepulang dari Mekkah menunaikan haji banyak 
mengabdikan dirinya dalam pengembangan Agama. Karena pemahamannya yang 
dalam akan perkara Agama membuat Haji ahmad Dahlan mendapatkan gelar 
kehormatan yang diberikan oleh masyarakat yakni gelar “Kyai” dan selanjutnya nama 
Haji Ahmad Dahlan mendpatkan imbuhan Gelar yakni Kyai Haji Ahmad Dahlan atau 
sering disingkat K.H Ahmad Dahlan. 
                                                             
9
 MT Arifin, Gagasan Pembaharuan Muhammadiyah, h.79 
22 
 
Gagasan K.H Ahmad Dahlan yang berbeda dengan pemikiran keagamaan 
masyarakat dijamannya yang mempunyai landasan pemikiran yang prinsipiil dari 
sudut filsafat ilmu, karena itu K.H Ahmad Dahlan mendahului pemikiran untuk 
menerapkan kebebasan berfikir yang berpangkal dari pemahaman Quraniyyah guna 
meluruskan tatanan prilaku keagamaan yang berlandaskan pada sumber aslinya (Al-
Qur’an) dengan penafsiran yang bersesuaian dengan akal pikiran yang sehat dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara kaidah berpikir keilmuan. 
Beberapa hal yang dilakukan K.H Ahmad Dahlan dalam proses 
pengembangan Islam yakni (1) Meluruskan tauhid, pengesaan terhadap Allah Swt. 
Hanya Allah swt yang wajib disembah. Hanya Allah swt yang wajib ditaati 
perintahnya dan dijauhi larangannya. Hanya Allah yang maha besar, maha kuasa, 
maha mengetahui, maha pandai, ringkasnya haya Allah yang maha sempurna.(2) 
Hanya Allah yang Al-Khaaliq dan selain Allah semua makhluk.karena semuanya 
akan hancur dan hanya Allah yang abadi. (3) Hubungan manusia langsung kepada 
Allah tanpa perantara siapa/apa. Karenanya yang kita mohoni hanya Allah sendiri. 
Menyekutukan atau menduakan Allah adalah dosa yang paling besar, dosa yang tak 
dapat diampuni, kalau tidak benar-benar bertaubat kepada Allah dengan taubatan 
nasuuha, taubat yang sungguh-sungguh. (4) meluruskan contoh cara-cara beribadah 
yang sesuai dengan yang diperintahkan oleh nabi Muhammad saw. Ibadah itu 
haruslah ada perintah dari Allah, contoh contoh dan perintah Rasulullah. Ibadah tidak 
dibenarkan kalau hanya diperintahkan seorang, walaupun yang memerintahkan itu 
guru, atau penguasa, ataupun seorang yang kaya raya sekalipun. (5) Mengembangkan 
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K.H Ahmad Dahlan menyadari benar kondisi ummat Islam di zamannya. Ia 
melihat betapa pendidikan Islam yang ada sudah konservatif dan pragmatis sehingga 
tidak mampu surviva akan tantangan zaman baru yang dibawa oleh misi Kristen yang 
ditopan oleh kekuasaan Imperialis. Untuk membangun kembali ummat Islam, serta 
memerangi keterbelakangan ummat, maka bidang pendidikan harus diberi prioritas 
yang tinggi. 
Dalam hal itu Perjuangan dalam pengembangan Islam serta proses purifikaasi 
ajaran Islam dirasakan oleh K.H Ahmad Dahlan sangat diperlukannya sebuah 
perkumpulan atau wadah dalam mengorganisir proses perjuangan. Semangat 
perjuangan dari K.H Ahmad Dahlan tentunya tak dapat dipisahkan dari semangat 
perjuangan yang dilakukan tokoh pembaharu dari mesir yakni Jamaluddin Al-
Afganhi, Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Hal ini dapat dilihat dari kegemaran 
K.H Ahmad Dahlan membaca majalah Al-Manar yang dimana majalah itu adalah 
majalah yang banyak mengdapat tantangan dan bahkan dibeberapa Negara menjadi 
terlarang dan beberapa karya lainnya dari beberpa tokoh pembaharu dunia muslim di 
timur tengah,adapun karya itu yakni: 
1. Kitab Tauhid karya Muhammad Abduh. 
2. Kitab Tafsir Juz Amma, karya Muhammad Abduh. 
3. Kitab Tamsul Ulum. 
4. Kitab Da’iratul Ma’arif, karya wadjid. 
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 Mulkhan, Abdul Munir. Pemikiran Kyai Haji Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah dalam 
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5. Kitab-kitab Fil Bid’ah, karya Ibnu Taimiyah. 
6. Kitab Al-Islam Wan Nasraniyah, karya Muhammad Abduh. 
7. Kitab Idharatul Haq karya Rahmatullah Al-Khindi. 
8.  Kitab-kitab Hadits, karya Mazhab Hambali. 
9. Kitab-kitab Tafsir Al-Manar dan Urwatul Wutsqa. 
10. Kitab Sifru Sa’adah. 
11. Kitab Subhuhanatunnashara Wal Hujjatul Islam, karya Muhammad 
Abduh. 
12. Kitab Dinullah Fi Nadharil Aqlis Shahih, karya Dr. Taufiq Shidiqe. 
13. Kitab Addin Fi Nadharil Aqlis Shahih, karya Dr. Taufiq Shidique.11 
Dari sinilah kita melihat akan dimana semangat pembahruan dari K.H Ahmad 
Dahlan ia peroleh, tentunya semangat itu ia peroleh dari karya-karya yang ia baca 
dari tokoh-tokoh pembaharu tersebut. Hal ini senada dengan istilah” ketika kalian 
ingin melihat kualitas dan pergerakan seseorang, maka lihatlah dari hasil bacaan dan 
keberadaannya”. 
Untuk mewujudkan keinginan akan perwujudadn wadah itu, K.H Ahmad 
Dahlan bergabung dalam beberapa Organisasi yang didalamnya K.H Ahmad Dahlan 
dapat memperoleh pengetahuan. Organisasi yang menjadi tempat iya memperoleh 
akan pengetahuan politik adalah organisasi Syarekat Islam serta K.H Ahmad Dahlan 
bergabung dalam organisasi Budi Utomo untuk belajar didalamnya pelajaran tata 
kelola organisasi secara modern.
12
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Darmawijaya, Sejarah Muhammadiyah di Makassar (Cet. 1; Makassar: Pustaka Refleksi, 
2007), h.13. 
12
H. Djarnawi Hadikusuma, Dari Jamaluddin al-Afghani sampai K.H.A. Dahlan (Cet. 2; 
Yogyakarta: PersatuanYogyakarta, [t.th.]), h. 64. 
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Pengetahuan yang telah mumpuni dan dalam pengkajian K.H Ahmad Dahlan 
tentang firman Allah swt. dalam QS. al-Imran/03 : 104. 
                               
                 
Terjemahannya: 
“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeru (berbuat) yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, 
dan mereke itulah orang-orang yang beruntung”.13 
Dan sesudah K.HAhmad Dahlan bertukar pikiran dengan beberapa temannya, maka 
tanggal 18 November 1912 secara resmi didirkanlah Muhammadiyah sebagai cita-cita 
akan wadah perjuangan itu. adapun pengurus petamanya yakni : 
1. Kyai Ahmad Dahlan (Khotib Amin) 
2. Haji Abdullah Siraj ( Penghulu) 
3. Haji Ahmad ( Khotib Tjendana) 
4. Haji Abdurrahman 
5. R. Haji Aarkawi 
6. Haji Muhammad (Kebayan) 
7. R. Haji Djaelani 
8. H. Anies 
9. H. Muhammad Pakih (Carik) 14 
Pemerintah Hindia Belanda menaruh curiga terhadap organisasi 
Muhammadiyah ini sehingga permintaan pengurus kepada Gubernur Jendral agar 
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mendapat badan hukum, dengan surat bertanggal 20 Desember 1912 baru dapat 
dikabulkan tahun 1914, yaitu dengan diterbitkannya Surat Ketetapan Pemerintah 
Nomor 81 Tanggal 14 Agustus 1914, dan hanya berlaku untuk pembentukan di kota 
Yogyakarta saja. Oleh karena itu, dalam Anggaran Dasar yang pertama tujuan 
Muhammadiyah dirumuskan sebagai berikut: 
1. Menyebarkan pengajaran Kanjeng nabi Muhammad kepada penduduk Bumi 
putera didalam Residensi Yogyakarta. 
2. Memajukan hal Agama kepada anggota-anggotanya. 
Kepribadian serta kepemimpinan K.H Ahmad Dahlan Yang memuka 
membuat banyaknya permintaan dari beberapa daerah diluar Yogyakarta untuk 
dibentuk cabang Muhammadiyah disana. 
Untuk menyambut permintaan itu maka anggaran dasar Muhammadiyah 
diubah tahun 1920, sehingga Muhammadiyah bisa diperluas keseluruh Pulau Jawa 
dengan Surat Ketetapan Pemerintah No. 40 Tanggal 16 Agustus 1920 serta 
memperluaasnya kembali keseluruh Indonesia dengan Surat Ketetapan Pemerintah 
No. 38 Tanggal 2 September 1921.
15
 
Dari surat ketetapan yang terakhir inilah yang menjadi angin segar bagi 
Muhammadiyah untuk mengehembuskan serta menggelorakan semangat juangnya 
dalam hal pembaharuan dalam Islam. Halii dapat dilihat dari perkembangannya yakni 
pada tahun 1912, Muhammadiyah hanya ada di Yogyakarta; tahun 1919 memiliki 3 
Cabang; tahun 1921 berkembang menjadi Cabang; tahun 1922 menjadi  15 Cabang 
yang semuanya berada di Jawa. Tahun 1927 menjadi 176 Cabang yang sudah tersebar 
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Pada proses panjang organisasi kemasayarakatan banyak mengalami dinamika 
dalam pengorganisasian. Salah satu dinamika yang pernah terjadi adalah ketika 
pemerintah Orde Baru ingin menerapkan asas tunggal Pancasila yang awalnya hanya 
menjadi penerapan bagi organisasi politik. Hal ini didasari akan proses panjang 
negeri ini yang terekam dari masa merdekanya hingga masa orde baru yang tak urung 
banyaknya muncul pergolakan politik yang merongrong kehidupan aman bernegara 
dengan ingin mengubah dasarnegara Indonesia yakni Pancasila. 
Dalam hal ini, Amir Machmud berpendapat bahwa ada beberapa bentuk-
bentuk penyimpanan terhadap pancasila, yakni: 
1) Kebenaran Pancasila sebagai Negara diperdebatkan lagi. Kondisi ini 
terjadi pada sidang konstituante yang selama tiga tahun bersidang namun 
belum berhasil melaksanakan tugasnya, karena adanya pemikiran-
pemikiran untuk mengganti Pancasila dengan dasar Negara lain. 
2) Mengubah Pancasila dengan pemberontakan bersenjata. Ada suatu masa 
yang didalamnya terjadi pemberontakan bersenjata dalam rangka 
mengubah Pancasila sebagai dasar Negara. Pemberontakan ini terjadi 
beberapa kali dan diselesaikan dalam waktu yang lama dengan meminta 
pengorbanan rakyat. 
3) Pemutarbalikkan Pancasila dan dijadikannya Pancasila sebagai tameng 
untuk menyusupkan paham dan ideologi lain. Masa-masa ini ditandai 
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antara lain dengan memberi arti kepada pancasila sebagai “Nasakom”, 
memberi pengertian sosialisme Indonesia sebagai Marsixme yang 
diterapkan di Indonesia. 
4) Memberi arti sempit kepada Pancasila untuk keuntungan dan kepentingan 
sendiri. Pemutar balikkan Pancasila semakin bertambah parah olehkarena 
setiap kekuatan politik, golongan atau kelompok didalam masyarakat pada 
waktu itu memberi arti yang sempit kepada Pancasila untuk kepentingan 
dan keuntungan kelompok sendiri.
17
 
Dinamika pergolakan politik dalam kehidupan berbangsa ini serta adanya 
beberapa pemberontakan bersenjata yang ingin merongrong keutuhan negeri ini telah 
menimbulkan stagnasi akibat terhambatnya pelaksanaan pembangunan serta 
menimbulkan pengalaman traumatic bagi bangsa dan Negara Indonesia. hal inilah 
yang menjadi titik tolak bagi pemerintahan Orde baru untuk berusaha menanamkan 
Ideologi Pancasila kedalam sanubari bangsa Indonesia. 
Banyak langkah yang telah ditempuh oleh pemerintah Orde Baru saat itu agar 
dapat mewujudkan cita-cita itu, diantaranya adalah dengan adanya Pedoman 
Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P-4)  yang ditetapkan melalui sidang MPR 
tahun 1978, penataran-penataran akan P-4 yhang dilaksanakan menyeluruh keseluruh 
warga serta adanya kurikulum Pemantapan Moral Pancasila (PMP) di bangku 
sekolah. 
Penerapan asas tunggal Pancasila dilatar belakangi konflik yang dialami oleh 
3 partai yang bertarung dari pemilihan umum, yang dikarenakan perbedaan asa dari 
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ketiga partai tersebut dimana Partai Golkar dengan asas kekaryaan, Partai Persatuan 
Pembangunan dengan asas Islam dan Partai Demokrasi Indonesia dengan asas 




Denngan menyadari bahwa keragaman ciri yang dimiliki oleh ketiga 
organisasi sosial-politik itu mampu membahayakan kesatuan dan persatuan bangsa di 
masa depan, maka pemerintah mulai meikirkan pentingnya setiap organisasi sosial-
politik menetapkan pancasila sebagai satu-satunya asas. Itu berarti bahwa ketiga 
organisasi itu kesemuanya berasaskan Pancasila, dan dalam konteks asas itu mereka 
menjalankan program-programnya. Pertama kali gagasan Pancasila sebagai satu-
satunya asas dikenakan bagi kekuatan sosial-politik, dikemukakan oleh Presiden 
Soeharto dalam pidato kenegaraan tanggal 15 Agustus 1982,ketika ia berkata: 
“Semua kekuatan sosio-politik terutama partai politik yang masih 
menggunakan asas lain selain asas Pancasila seharusnyalah menegaskan bahwa 
satu-satunya asas yang digunakan adalah Pancasila. Penegasandan kebulatan ini 
penting, bukan saja sekarang kita telah memiliki P-4 yang menjadi pedoman 
dan penuntun kita dalam kehidupan dan pembangunan masyarakat Pancasila; 
bukan saja karena zaman didepan kita harus kita isi dengan perhatian, 
pengabdian dan kerja keras yang sepenuh-penuhnya untuk melaksanakan 
pembangunan untuk mencapai kemajuan kesejahteraan; tetapi terlebih-lebih 
mutlak agar kita tidak selalu dihinggapi kerawanan-kerawan yang menghantui 
timbulnya perpecahan dan kekacauan dengan kekerasan, karena ulah kita 
sendiri…”19 
Dari kutipan pidato diatas, dapat kita lihat tentang usulan yang dikemukakan 
oleh Presiden Soeharto tentang asa tunggal Pancasila yang haya dimaksudkan bagi 
organisasi Politik dan tidak untuk organisasi masyarakat. Namun, dalam 
perkembangannya presiden telah membidik untuk menerapkan asas tunggal Pancasila 
                                                             
18
Weinata Seirin, Gerakan Pembaharuan Muhammadiyah, h.83. 
19
Presiden Soeharto, Amanat Kenegaraan IV (Jakarta: Inti Dayu Press, 1985), h. 11. 
30 
 
terhadap organisasi kemasyarakatan, hal ini dapat kita lihat dalam pidato kenegaraan 
pada tanggal 16 Agustus 1983, yakni: 
“ Dalam usaha menciptakan kerangka landasan pembangunan nasional menuju 
masyarakat yang kita cita-citakan. GBHN juga menugasi kita untuk 
meningkatkan peranan organisasi-organisasi kemasyarakatan dalam 
pembangunan nasional sesuai dengan bidang keanggotaan, profesi, dan fungsi 
masing-masing. Sebab itu perlu disusun undang-undang dalam rangka 
memantapkan dan menata organisasi-organisasi kemasyrakatan itu, sekaligus 
sebagai pelaksanaan kebebasan berserikat dan berkumpul yang dijamin oleh 
Pasal 28 Undang-Undang Dasar…”20 
Maka nampaklah keinginan dari Presiden Soeharto untuk menerapkan asas 
tunggal Pancasila ini terhadap organisasi masyarakat, hal ini dipertegas kembali 
dalam pidatonya pada Musyawarah Nasional Golongan Karya pada tanggal 20 
Oktober 1983, ketika ia berkata: 
“Dalam rangka memantapkan organisasi kemasyarakatan dalam kehidupan 
kenegaraan dan kemasyarakatan maka kita juga perlu menegaskan bahwa semua 
organisasi kemasyarakatan hanya memiliki satu asas, Pancasila. Hal ini akan diatur 
dalam undang-undang keormasan yang dewa ini sedang dipersiapkan…”21 
Pidato Presiden di depan Munas Golongan Karya ini secara jelas dan eksplisit 
menegaskan perlunya organisasi kemasyarakatan menetapkan Pancasila sebagai satu-
satunya asas, dan hal inilah agaknya yang dalam konteks pidato kenegaraan 16 
Agustus 1983 dianggap bisa menjamin kelestarian Pancasila, kestabilan nasional dan 
pembangunan nasional sebagai pengamalan Pancasila. Pemerintah dalam hal ini 
menyampaikan RUU keormasan kepada DPR pada tanggal 1984 dan akhirnya 
disetujui oleh DPR pada tanggal 31 Mei 1985 kemudian ditanda tangani oleh 
Presiden tanggal 17 Juni 1985, dimasukkan dalam lembaran Negara No. 14 tahun 
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1985 dan dikenal sebagai Undang-Undang RI No. 8 Tahun 1985 tentang Organisasi 
Kemasyarakatan. Adapun rumusan undang-undang keormasan adalah sebagai 
berikut: 
BAB II 
ASAS DAN TUJUAN 
Pasal 2 
1) Organisasi kemasyarakatan berasaskan Pancasila sebagai satu-satunya asas. 
2) Asas yang dimaksudkan dalam ayat (1) adalah asas dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Pasal 3 
Organisasi kemasyarakatan menetapkan tujuanmasing-masing sesuai 
dengan sifat kekhususannya dalam rangka mencapai tujuan nasional 
sebagaimana termaktub dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dalam 
wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
Pasal 4 
Organisasi kemasyrakatan wajib mencantumkan asas sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 dan tujuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3dalam 
Anggaran dasarnya. 
          
Undang-Undang tersebut disahkan di Jakarta dan ditanda-tangani oleh Presiden 
Suharto pada tanggal 17 Juni 1985 dan bertanda-tangan pula Menteri/Sekretariat 
Negara Sudharmono,SH. 
Dengan disahkannya Undang-Undang keormasan, maka banyak ormas 
yangmenimbulkan reaksi yang kontra dengan keputusan itu, namun beda halnya 
dengan Muhammadiyah yang menerimanya dengan legowo. Dalam hal ini dengan 
tegas Djarnawi Hadikusumo, wakil ketua umum Muhammadiyah pada priode 
tersebut menyatakan bahwa organisasi Muhammadiyah menerima Pancasila sejak 
Pancasila itu ditetapkan menjadi dasar Negara pada tanggal 18 Agustus 1945.
22
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Hal ini dapat dilihat dengan pembaharuan Angaran Dasar Muhammadiyah 
pada tahun 1985 dengan menyebutkannya pada BAB II, Pasal 2 tentang asasyang 
dimana Muhammadiyah berasaskan Pancasila. 
C. Perjuangan Muhammadiyah 
Organisasi Muhammadiyah yang lahir pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 Hijriah 
bertepatan dengan 18 November 1912 oleh KH. Ahmad Dahlan di kampung Kauman 
Yogyakarta. Merupakan organisasi keagamaan yang proses dan waktu pendiriannya 
sangat berkaitan erat dengan keadaan bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia pada saat 
itu masih dijajah oleh Belanda, dengan sendirinya Muhammadiyah merupakan 
organisasi Islam yang telah dikenal jauh sebelum Indonesia merdeka.
23
 
Situasi dan kondisi saat kelahiran Muhammadiyah membuat organisasi ini 
harus Surviva untuk dapat bertahan dalam arus zaman serta perwujudan akan tujuan 
yang diinginkan. Cita-cita besar Muhammadiyah yakni “ Terwujudnya masyarakat 
Islam yang sebenar-benarnya” telah menempa banyak kader Muhammadiyah untuk 
terus berinovasi dalam hal pengembangan Islam. 
Muhammadiyah sebagai organisasi yang dalam proyeksinya telah menyeluruh 
dan menjangkau keseluruhan daerah di Negara ini, dirasakan perlu adanya pedoman 
sebagai dasar akan arah perjuangan yang dilakukan para kader Muhammadiyah. 
Dalam hal ini Muhammadiyah memiliki pedoman yang berguna sebagai garis besar 
haluan perjuangan yang disebut Kittah. 
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Jika dikaji secara menyeluruh, maka diketahui bahwa Muhammadiyah 
memiliki beberapa macam Khittah. Ini setidaknya yang terekam dalam sejarah 
perumusan Khittah Muhamamdiyah. Diantaranya adalah: 
1. Langkah Dua Belas 
Khittah ini dibuat pada tahun 1936-1942 periode K.H Mas Mansyur. Dua 
Belas Langkah Muhammadiyah tersebut adalah renungan dan penelaan K.H Mas 
Mansyur terhadap situasi Muhammadiyah saat itu. Menurut beliau gerakan 
Muhammadiyah mulai melemah lantaran berkurangnya kekuatan akidah. Kebobrokan 
akidah dan penderitaan ummat kala itu adalah akibat penjajahan berkepanjangan. 
Maka, untuk menjaga warga muhammadiyah dari pendangkalan akidah serta 
menggerakkan kembali dinamika dakwah muhammadiyah, disusunlah dua belas 
langkah Muhammadiyah, yakni: 
 
1) Memperdalam masuknya Iman. Untuk ini ada dua jalan yang dapat 
ditempuh: pertama, menambah tebalnya iman, yang dapat digunakan 
dengan jalan mauidah (nasehat-nasehat) dengan mendangkan bukti-bukti 
atau sunnah yang meniadakan iman dengan dengan diiringi bukti atau 
sunnah yang mengadakan dan mengutamakan iman; atau denganm jalan 
mauidahah yang mengambil riwayat-riwayat yang berhungan dengan 
keimanan. Kedua, menjaga supaya cahaya iman senantiasa tetap 
cemerlang, dengan mengambil jalan nasihart yang menimbulkan  (rasa 
takut) berbuat maksiat. 
2) Memperluas paham keagamaan. Menurut langkah pemikiran ini Islam 
sesungguhnya agama mudah dan penuh kerinanan sebab: peratama, 
hukum-hukum Islam itu dapat berubah-ubah degan mengingat keadaan 
orang; kedua, agama islam tidak mengikat paham, artinya bahwa 
pandangan keagamaan dalam Islam bukanlah suatu pandangan yang 
stagnasi, melainkan dapat dilakukan penafsiran secara luas. 
3) Membuahkan budi pekerti. Dlam masalah tersbut telah jelas batas antara 
akhlak yang mahmudah (terpuji) dan akhlak yang masmumah (tercela). 
Untuk itu maka diperlukan penjelasan umum tentang halntersebut secara 
praktis yangboenuh ketetladanan. 
4) Menuntut amalan intiqad (correctie). Untuk memeperbaiki amaliah, maka 
harus selalul diadakan Zelf correctie, karena hanya dengan tindakan ini 
maka amaliah akan dapat mendtangkan kebaikan dan kesempurnaan. 
intiqad ini meliputi: kepada diri sendiri, kepada teman sejawad atau sesame 
orang Islam da kepda sesuatu lembaga sosial. 
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5) Menguatkan persatuan. Dalam langkah pemikiran ini, tujuan hendaknya 
tidak lepasa dari menguatkan persatuan organisasi, mengokohkan 
pergaulan, persahabatan, atau persaudaraan, serat mempersamakan hak-hak 
serta memerdekakan lahirnya pemikir-pemikir baru. 
6) Menegakkan keadilan. Menurut langkah pemikiran ini keadilan akan 
dijalankan semestinya meskipun akan mengenai diri sendiri; ketetapan 
yang sudah sesuai dengan rasa keadilan harus dibela dan dipertahankan 
diman saja. 
7) Lakukan kebjaksanaan. Didalam segala gerak, tidak boleh melupakan 
hkmah kebijaksanaan. Hikmah mana hendaknya bersendi kitabullah dan 
sunnatur Rasul. 
8) Menguatkan majelis tanwir. Menurut pemikiran ini majleis ini secraa 
structural fungsional telah menjadi tangan kanan yang bertenaga disisi 
Hoofdbestuur Muhammadiyah, karenanya wajib diatur sebaik-baiknya. 
9) Mengadakan konferensi bagian. Menurut pemikiran in, untuk merumuskan 
suatu pedoman operasioanal maka, diperlukan suatu konferensi bagian 
dalam Muhammadyah tentang pesuatu persoalan yang sesuia degan 
proporsinya. 
10) Mempermusyawarahkan keputusan. Mnurut pemikiran ini, setiap 
membahas hal-hal tertentu, maka perlu mengajak orang yang membidani 
untuk ikut serta bermusyawarah, sehingga akan menghasilkan suatu yang 
sapat dilaksanakan. 
11) Mengawaskan gerakan jalan. Menurut pemikiran, hendaknya jalannya 
organisasi selalu dikontrol secara cermat. 
12) Mempersambungkan gerakan luar. Menurut pokok pikiran terakhir ini, 
diasmping faktor intern, diperlukan suatu hubungan sengan suatu sitem 
ekstern, seperti dengan persyarikatan dengan gerakan lain yang ada 
diIndonesia dengan dasar silaturrahim, tolong menolong dalam segala 




2. Khittah Palembang 
Khittah Palembang merupakan rumusan garis perjuangan Muhammadiyah 
yang menjadi pelanjut dan pelengkap dari Khittah sebelumnya yakni langkah 12. 
Khittah ini dirumuskan dalam pengurusan yang sama dengan “Langkah 12” yakni 
pada masa K.H Mas Mansyur dalam tahun 1956-1959. Khittah ini rumusannya dibuat 
di Muktamar ke-33 di Palembang, sehingga Khittah ini disebut Khittah Palembang. 
Adapun rumusan dari Khittah Palembang, yakni; 
                                                             
24
 MT Arifin, Gagasan Pembaharuan Muhammadiyah, h.164-166. 
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1) Menjiwai Pribadi para anggota, terutama para impiann Muhammadiyah 
dengan: 
1.1.Memeprdalam dan memepertebal ketauhidan 
1.2.Menyempurnakan ibadah dengan khusyu’ dan tawadhu’ 
1.3.Mempertinggi akhlak 
1.4.Memperluas ilmu pengetahuan 
1.5.Menggerakkan Muhammadiyah dengan penuh keyakinan dan rasa 
tanggung jawab, hanya mengharap kerifoan Alllah dan kebahagiaan 
ummat. 
2) Melaksanakan uswathun hasanah 
2.1.Muhammadiyah harus selalu dimuka, membimbing kearah pendapat 
umum sehingga mempunyai sikap yang tetap maju, membnagun dan 
membaharui. Dapat bergerak dengan lincah dan gembira (dinamis dan 
progresif). 
2.2.Menegakkan dakwah Islam dengan menampakkan kepada dunia 
manusia tentang keindahan agama Islam, mendidik mereka kearah budi 
pekerti yang mulia, supaya peraturan-peraturan Islam dapat berlaku 
dalam masyarakat. 
2.3.Membentuk rumah tangga bahagia menurut sepanjang kemauan agama 
Islam dan mewujudkan pergaulan yang baik antara yang ssatu dengan 
yang lain. 
2.4.Kengatur hidup dan kehidupan antara rumah tangga dengantetangganya 
sejak mulai kehiran, perkwinan dan kematian, sehinga akhirnya dapat 
mewujudkan masyarakat  kampung atau desa Islam, masyarakat koata 
Islam dan akhirnya Negara dimana Islam tegak berdiri. 
2.5.Anggota Muhammadiyah harus menyesuaikan hidup dan segala gerak-
geriknya sebagai seorang anggota masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya. 
3) Mengutuhkan organisasi dan merapikan administrasi : 
3.1.Dengan keutuhan organisasi kita kuat ddan dengan kerapian 
administrasi kita terpelihara dari fitnah. 
3.2.Pembaharuan dan kemudahan tenaga pengurus, kalau perlu dengan 
memindahkan tempatbeberpa majelis, sehingga pimpinan tetap dlam 
tangan yang segar dan giat. 
3.3.Menanamkan kesadaran berorganisasi kepada seluruh anggota untk 
mewujudkan oragnaisai yang sehat. 
3.4.Administarasi diatur menurut tuntuana yang sudah ada. 
3.5.Memelihara harta benda dan kekayaan Muhammadiyah (inventaris) 
dengan banik dan teliti sesuia dengan pemeliharaan seseorang terhadap 
amanat yang dipercayakan. 
3.6.Mendaftar tenaga-tenaga ahli dari keluarga Muhammadiyah degan 
sempurna, sewaktu-waktu ada keperluan dapat diergunakan. 
4) Memperbanyak dan mempertinggi mutu amal 
4.1.Memeperbaiki dan memperlengkapkan amal usaha Muhammadiyah 
(termasuk tempat ibadah dan sekolah-sekkolah) sehingga dapat 
mendatangkan manfaat kepada sesame manusia dari segala lapisan dan 
golongan. 
4.2.Menggiatkan gerakan perpustakaan, karang mengarang, 
menterjemahkan, penerbitan, taman bacaaan dan kutub khonnah. 
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4.3.Mendirikan asrama-asrama ditempat-tempat yang ada sekolah-sekolah 
lanjutan dengan diberi pendidikan jasmani dan rohani. 
5) Mempertinggi mutu anggota dan membentuk kader 
5.1.Menetapkan minimum pengertian dan amalan-amalan yang perlu 
dimiliki oleh tiap-tiap anggota Muhammadiyah. 
5.2.Memberi penghargaan kepada setiap keluarga Muhammadiyah dan 
anak Muhammadiyah maupun ummat islam pada umumnya yang 
berjasa, yang tua dihormati, yang muda disayangi. 
5.3.Menuntun anggota menurut bakat dan kecakapannya (tani, buruh, 
pedagang, pegawai, cerdik pandai dan lain-lain) sesuai dengan ajran 
Islam. 
5.4.Menempatkan pecinta dan pendukung Muhammadiyah berjenjang naik 
: simpatisan, calon anggota, anggota dan anggota teras. 
5.5.Mengadakan kursuskemasyrakatan didaerah. 
6) Memperkuat ukhuwuah : 
6.1.Mempererat hubungan antara sesame muslim menuju kearah kesatuan 
ummat Islam. 
6.2.Mengadakan ikatan yang nyata, umpamanya berjamaah, himpunan 
berkala, ta’ziyah, dan sebagainya. 
6.3.Mengadakan badan ishlah untuk: 
a. Sebagai penghubung bilamana ada keretakan 
b. Mencegah hal-hal yang akan menimbulkan kerusakan 
c. Menghindarkan dan menjauhkan segala hal-hal yang dapat 
menimbulkan perselisihan dan persengketaan.
25
 
Selanjutnya rumusan untuk Khittah perjuangan Muhammadiyah senantiasa 
ditambah dengan munculnya rumusan-rumusan baru tanpa harus mengubah rumusan 
yag telah ada. Hal ini dapat dilihat dengan hadirnya Khittah Perjuangan 1969 atau 
dikenal Khittah Ponorogo yang berisikan terkait cara dan taktik Muhammadiyah 
dalam mencapai tujuan dan keyakinan hidupnya; dan Khittah Perjuangan 1978 yang 
menegaskan hakikat perjuangan Muhammadiyah sebagai gerakan Islam serta 
hubungannya dengan lapangan kemasyarakatan. 
Salah satu karakter Muhammadiyah sebagai gerakan, adalah dengan 
senantiasa menyesuaikan gerak laju perjuangannya dengan kondisi dan masyarakat. 
Bagaimana Khittah-khittah itu dibuat, menunjukkan hal yang jelas bahwa 
                                                             
25
Badawi, Mh Djaldan. 95 Tahun LangkahPerjuangan Muhammadiyah: Himpunan 
Keputusan Muktamar (Cet. 1; Yogyakarta: LPIP Pusat Muhammadiyah, 2003), h. 145-146. 
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Muhammadiyah selalu dinamis dan bergerak maju. Kepemimpinan Muhammadiyah 
dalam beberapa priode melahirkan Khittah berbeda, menunjukkan kondisi yang 
dihadapi Muhammadiyah itu berbeda-beda juga. Sehingga perlu adanya satukhaluan 
khusus dalam berjuang atau setidaknya ada garis-garis yang tega yang 





A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian historis, yakni penelitian yang 
bertujuan untuk merekonstruksi masa lampau secara sistematis dan objektif, 
dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, menverifikasi, serta mensistesiskan 
bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat. 
Jenis penelitian ini ketika dilihat dari aspek tempat pengambilan data, 
maka penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Risearch), yakni penelitian 
yang mengumpulkan sumber-sumbernya dengan cara pengamatan secara 
langsung. 
Jenis penelitian ini ketika dilihat dari aspek data, maka penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif, yakni sebuah penelitian yang dimana data yang di 
sajikan dalam hasil penelitian  dalam bentuk kata, kalimat, gambar dan symbol-
simbol. 
2. Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian merupakan kesinkronan antara fokus dalam 
penelitian ini. Lokasi yang nantinya menjadi tempat bagi penulis dalam hal ini 
meneliti adalah daerah yang menjadi wilayah cabang Limbung. Cabang Limbung 
merupakan salah satu cabang Muhammadiyah di Kabupaten gowa yang 
merupakan cabang percontohan dikarenakan banyaknya warga Muhammadiyah 
yang bermukim disana serta banyaknya amal usaha yang dilakukan dan lahirnya 





B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Historis  
Pendekatan Historis adalah suatu pendekatan yang berusaha mencari fakta-
fakta yang pernah terjadi pada masa lampu terutama yang mengenai Sejarah 
tentang bagaimana peranan Muhammadiyah dalam perkembangan Islam di 
Limbung pada masa Orde Baru. Pendekatan ini merupakan rangkaian peristiwa-
peristiwa yang dilalui manusia sebagai objek kajian tertentu. Melalui pendekatan 
Historis ini, seseorang di ajak untuk memasuki keadaan yang sebenarnya dengan 
penerapan suatu peristiwa. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan Sosiologi adalah sesuatu pendekatan dengan melihat fakta 
yang terjadi dan berkembang didalam masyarakat Limbung. Metode pendekatan 
ini, berupaya memahami hubungan masyarakat dengan melihat interaksi antara 
manusia di dalamnya. Sosiologi merupakan ilmu yang mengkaji manusia dengan 
manusia lainnya. Dalam hal ini, Peranaan Muhammadiyah dalam pengembangan 
Islam di Limbung pada masa Orde Baru. 
3. Pendekatan Agama 
Pendekatan Religi yaitu untuk menyusun teori pendidikan dengan 
bersumber dan berlandaskan pada ajaran agama. Di dalamnya berisikan keyakinan 
dan nilai-nilai tentang kehidupan yang dapat dijadikan sebagai sumber untuk 
menentukan tujuan, bahkan sampai jenis-jenis pendidikan.
 
4. Pendekatan Politik 
Pendekatan politik ini digunakan oleh penulis dalam rangka memahami 
perkembangan politik yang terjadi pada waktu itu serta bagaimana peranan dalam 
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bidang politik yang dilakukan oleh Muhammadiyah dalam menstabilkan ataupun 
partisipasinya dalam perpolitikan pada waktu itu. 
5. Pendekatan Pendidikan 
Pendekatan pendidikan adalah suatu pendekatan yang dipakai peneliti 
dalam hal untuk memahami pergerakan dalam hal pendidikan yang dilakukan oleh 
Muhammadiyah. Hal ini dianggap perlu oleh peneliti karena melihat akan 
pesatnya perkembangan Muhammadiyah dalam membangun pendidkan yang 
berkemajuan.  
C. Sumber Data 
Dalam menemukan sumber data untuk penelitian didasarkan 
kepada kemampuan dan kecakapan penelitian dalam berusaha 
mengungkapkan suatu peristiwa subjektif dan menetapkan informasi yang 
sesuai dengan syarat ketentuan sehingga data yang dibutuhkan peneliti 
bener-benar sesuai dan alamiah dengan fakta yang kongkrit. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini berdasarkan pada 
usaha peneliti dalam mengungkapkan peristiwa secara objektif sehingga 
informan data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara yang memiliki 
kompetensi pengetahuan yang mendalam tentang peranan Muhammadiyah 
cabang Limbung dalam pengembangan Islam di kabupaten Gowa pada 
tahun 1963 sampai pada tahun 1998. 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari pelaku ataupun orang-
orang yang sezaman serta dari tulisan-tulisan yang dibuat pada saat itu 
(Arsip,Koran,Dll) yang dalam hal ini yaitu pengurus atau tokoh Muhammadiyah 
yang langsung terlibat pada masa itu serta berita acara dan arsip-arsip yang dibuat 
pada saat itu. Karena dilihat akan temporal dalam penelitian ini masih terbilang 
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masih baru, maka dalam penelitian ini masih banyaknya ditemukan pelaku dan 
orang-orang yang sezaman dengan peristiwa ini. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku 
atau data yang mendukung  yang tidak diambil langsung dari sumber primer akan 
tetapi melalui dokumen dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah 
penelitian ini untuk melengkapi informasi yang di butuhkan dalam penelitian.
1
 
D. Langkah-Langkah Penelitian 
Langkah-langkah penelitian yang digunakan penulis disini adalah langkah-
lanhkah yang sistematis yang berlaku secara umum dalam penelitian Sejarah 
yakni : 
1. Heuristik 
Heuristik adalah tahapan awal dalam penelitian sejarah yakni metode 
pengumpulan data. Dalam mengumpulkan data yang ingin diperoleh demi suatu 
karya yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, peneliti dalam hal ini 
menggunakan metode Field Research Yakni data yang diperoleh melalui 
pengamatan lapangan dalam arti penulis mengadakan pengamatan dan wawancara 
sebagai pelengkap data wawancara melalui orang-orang di anggap lebih tahu 
mengenai hal tersebut, yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas 
dalam draf skripsi ini. Di dalam field Research digunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode Observasi 
                                                             
1
Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  (Cet. 1; 
Bandung: Alfabeta, 2008), h 47. 
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Yakni penulisan secara langsung melihat dan mengadalkan penyelidikan 
dan melakukan pengamatan pada tempat yang dijadikan objek penelitian.2 
b. Metode Interview atau Wawacara 
Yakni teknik wawancara yang dilakukan adalah dengan melakukan Tanya 
Jawab Langsung kepada informan yang berdasarkan pada tujuan penelitian. 
Teknik wawacara ini dilakukan penulisan adalah cara dengan cara mencatat 
berdasarkan pedoman pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. 
Dengan metode ini pula maka penulis memperoleh data yang selengkapnya. 
c. Metode Dokumentasi 
Yakni mengumpulkan data berupa dokumentasi sebagai bentuk 
pertanggung jawaban akan kebenaran pengambilan sumber. 
2. Kritik Sumber 
Kritik sumber merupakan tahapan kedua dalam sistematika penulisan 
sejarah. Dalam tahapan kritik ini hal penulis diharapkan mampu menkritik 
sumber-sumbernya untuk dapat memperoleh data yang dapat 
dipertanggunjawabkan kebenaran objektifnya. Kritik yang dimaksudkan dalam 
hal ini adalah bagaimana kita memperhatikan Kredibilitas dan Autentisitas 
sumber yang ingin diperoleh baik dari segi Intern dan Ektern sumber. 
3. Interprestasi (Pengeolahan dan Analisis Data) 
Interpretasi merupakan tahapan yang ketiga dalam penelitian sejarah. 
Tahapan inilah yang menjadi pembeda antara para peneliti sejarawan dengan 
masyarakat umum. Dalam Penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam 
menganalisis data, yaitu: 
 
                                                             
2
Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Sesuatu Pendekatan Praktek (Cet. 1; Jakarta: 




Adalah metode analisis yang bertitik tolak pada hal yang bersifat umum 
untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus. 
b. Indukatif 
Adalah metode penganalisaan data yang bertitik tolak pada hal yang 
bersifat khusus untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum. 
c. Komparatif 
Adalah metode yang memperbandingkan data yang dioeroleh kemudian 
mengambilan kesimpulan berdasarkan hasil perbandingan yang lebih kuat.
3
 
4. Historiografi (Penulisan Kembali) 
Tahap ini adalah tahapan yang paling akhir dari seluruh rangkaian 
penulisan karya ilmiah tersebut, merupakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah 
dan berbagi sumber yang telah di seleksi sehingga menghasilkan suatu bentuk 
penulisan sejarah yang bersifat kronologi atau memperhatikan aturan waktu. 
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A. Eksistensi Muhammadiyah Cabang Limbung 
1. Lahirnya Muhammadiyah Cabang Limbung 
Dalam usia yang telah lebih dari satu abad, Muhammadiyah telah 
melintasi zamannya. Semenjak dari kelahirannya, Muhammadiyah  telah 
memberikan semangat dan perjuangan demi cita-cita Islam yang berkemajuan dan 
sekaligus bangsa Indonesia yang berkemajuan. 
Muhammadiyah yang lahir di Yogyakarta sebagai gerakan pembaharuan 
dalam Islam mampu tersebar ke seluruh Nusantara. Hal ini berbeda dengan 
beberapa organisasi keagamaan yang hanya tersebar dibeberapa daerah saja di 
Indonesia. 
Persebaran organisasi Muhammadiyah ini sendiri, mampu tersebar ke 
seluruh daerah di Indonesia dikarenakan semangat atas kader-kadernya dalam 
mendakwahkan organisasi hal ini tentunya menjadi identitas umum setiapummat 
beragama serta khususnya ummat Islam yang terhimpun dalam persyarikatan 
dimana memiliki semangat dalam hal mensosialisasikan persyarikatannya sebagai 
aplikasi secara luas dari sunnah Nabi Muhammad saw tentang hal menyampaikan 
sesuatu yang dianggapnya kebenaran. 
Cikal bakal kehadiran Muhammadiyah di Sulawesi Selatan itu sendiri 
dibawah oleh seorang pedagang batik yang berasal dari Surabaya yang bernama 
Mansyur Al-Yamani yakni seorang pengurus Muhammadiyah cabang Surabaya 
yang datang ke Makassar tepatnmya di Passarstraad (Jl. Nusantara Sekarang) pada 
sekitar tahun 1923 untuk berdagang.
1
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Mustarri Bossara, DKK. Menapak Jejak Menatap Langkah: Sejarah Gerakan dan 
Biografi Ketua-Ketua Muhammadiyah Sulawesi Selatan (Cet. 1; Yogyakarta: Suara 
Muhammadiyah, 2015), h. 23. 
44 
 
Karena interaksinya dengan beberapa pedagang yang diantaranya adalah 
anggota organisasi keagamaan “Shiratal Mustaqin”, maka dalam sebuah petemuan 
dirumah Haji Muhammad Yusuf Dg Mattiro, bersepakatlah untuk membentuk 
group Muhammadiyah di Makassar pada tanggal 27 April 1926 yang nantinya 
diresmikan pada 21 Dzulhijjah 1344 yang setara dengan 2 Jui1926 (penentuan 
tanggal Miladiyah ditentukan berdasarkan perhitungan al-manak algemen tahun 
1926, yang terdapat pada arsip nasional).
2
 Hal inilah yang menjadi titik awal 
penyebaran Muhammadiyah di Sulawesi Selatan. 
Dari proses kelahiran ini yakni berawal dari Muhammadiyah Group 
Makassar, maka terpancarlah sinar sang surya (Baca: Muhammadiyah) ke 
beberapa daerah di Sulawesi-Selatan dengan terbentuknya beberapa group-group 
Muhammadiyah dibeberapa daerah di Sulawesi-Selatan yakni: di Gowa (1928), 
Jeneponto (1933), Bantaeng (1927), Bulukumba (1926), Selayar (1930), Sinjai 
(1932), Maros (1929), Pangkep (1927), Pare-Pare (1935), Rappang (1928) 
Pinrang (1929), Sengkang-Wajo (1927), Soppeng (1930), Palopo (1930), Toraja 
(1935), Enrekang (1933). 
Para pengurus Muhammadiyah group Makasssar ini tahu betul bahwa 
dalam tubuh Muhammadiyah, pengajian merupakan rohnya. Hal ini membuat 
para pengurus aktif melakukan pengajian-pengajian di masjid. Melalui pengajian 
yang dilakukan inilah banyak menghasilkan kader-kader baru yang berasal dari 
luar kota Makassar. 
Keberadaan Muhammadiyah di limbung itu sendiri sebagai daerah yang 
menjadi wilayah kabupaten Gowa, tentunya adalah hasil dari pengembangan 
Muhammadiyah Group Jongaya sebagai group pertama yang didirikan di 
kabupaten Gowa pada tahun 1928 atas kepeloporan Abu Bakar Dg Bombong 
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Mustarri Bossara, DKK. Menapak Jejak Menatap Langkah: Sejarah Gerakan dan 
Biografi Ketua-Ketua Muhammadiyah Sulawesi Selatan, h. 24,25,28. 
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yang pada saat itu berprofesi sebagai tukang jahit yang aktif dalam pengajian 
Muhammadiyah Group mariso (Makassar).
3
 
Terbentuknya Muhammadiyah Group Jongaya inilah yang mengawali 
masuknya Muhammadiyah secara organisatoris di kabupaten Gowa yang menjadi 
cikal bakal berdirinya beberapa group Muhammadiyah di beberapa daerah di 
kabupaten Gowa. Hal ini dikarenakan semangat dari kader-kader Muhammadiyah 
dalam mengembangkan organisasi Muhammadiyah serta populasi kader 
Muhammadiyah yang ibarat jamur pada tempat yang lembab dengan cepatnya 
menjalar dan menyebar. 
Menurut Basri B Dg Mattayang dalam hasil penelitiannya mengatakan 
bahwa dalam perkembangan selanjutnya peserta dalam pengajian yang dilakukan 
Muhammadiyah Group Jongaya semakin bertambah, karena diikuti oleh banyak 
warga yang berasal dari luar kampung Jongaya. Maka diusahakanlah 
pembangunan Mushallah serta tempat pendidikan yang lebih Modern 
dibandingkan dengan sekolah Islam milik bangsawan bernama “Islahuddin” untuk 
memassifkan perjuangan yang dimana tempat itu merupakan tanah milik Abdul 
Razak Dg Ngerang. 
Sebelum kita melangkah akan hal yang lebih jauh tentang perihal sejarah 
Muhammadiyah dalam keberadaannya disebuah daerah maka tentunya kita perlu 
memiliki pengetahuan awal tentang Hirarki dalam persyarikatan Muhammadiyah. 
satuan terkecil dalam tubuh Muhammadiyah yakni tingkat Ranting yang pada 
umumnya membawahi daerah setingkat desa, kemudian tingkat Cabang yang 
biasanya membawahi daerah yang setingkat kecamatan, selanjutnya Daerah yang 
biasanya membawahi tingkat Kabupaten, selanjutnya Wilayah dan biasanya 
membawahi tingkat provinsi dan yang tertinggi adalah pusat yang membawahi 
                                                             
3
Basri B Mattayang, Mentari Bersinar di Gowa: Menulusuri Jejak dan Kehadiran 
Muhammadiyah di Gowa Tahun 1928-1968, (Cet. 1; Jawa Barat: Goresan Pena, 2014), h. 50. 
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keseluruhan satuan dalam lingkup Muhammadiyah sebagai satuan terbesarnya, 
sedangkan istilah Group yang banyak dibahas diatas merupakan satuan terkecil 
yang untuk saat ini disejajarkan dengan ranting. Untuk hirarki dalam 





Persyarikatan bergerak dalam wilayah Negara Republik Indonesia dan 
tersusun dalam tingkatan sebagai berikut: 
1. Ranting, ialah kesatuan anggota dalam satu tempat. 
2. Cabang, ialah kesatuan ranting-ranting dalam satu tempat. 
3. Daerah,ialah kesatuan cabang-cabang dalam daerah tingkat II atau yang 
setingkat 
4. Wilayah, ialah kesatuan daerah-daerah dalam provinsi/daerah tingkat I.4 
 
Dari kedua tempat diataslah yakni Mushallah Muhammadiyah Jongaya 
dan tempat pendidikan modern yang dikenal dengan nama Muallimin 
Muhammadiyah Jongaya tempat dimana proses penanaman paham 
Muhammadiyah terhadap masyarakat maupun siswa-siswa pada sekolah tersebut. 
Hal tersebut cukup konstributif dalam mengembangkan organisasi 
Muhammadiyah. 
Selang beberapa saat setelah berdiri Muhammadiyah group Jongaya, maka 
didirikanlah pula Muhammadiyah Group Sungguminasa yang dipelopori oleh 
Yunus Dg Mannangkasi yakni seorang keturunan bangsawan yang sangat 
berpengaruh didaerah itu dan juga sebagai Pamong Praja diwaktu kolonial 
Belanda.
5
 Dengan terbentuknya Muhammadiyah group Sungguminasa ini, yang 
didukung oleh orang yang berpengaruh serta kader-kadernya yang berani dan 
Ikhlas dalam mengembangkan Muhammadiyah, seakan membuka jalan terang 
                                                             
4
Weinata Seirin, Gerakan Pembaharuan Muhammadiyah (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan, 1995), h. 132. 
5
Basri B Mattayang, Mentari Bersinar di Gowa: Menelusuri Jejak Kehadiran 
Muhammadiyah di Gowa tahun 1928-1968, h. 54. 
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dalam menyebarkan Muhammadiyah ini keseluruh daerah dikabupaten Gowa 
melihat juga situasi dan kondisi Sungguminasa yang menjadi pusat ibu kota 
kabupaten gowa. 
Sama halnya dengan semangat para kader Muhammadiyah group Jongaya, 
Muhammadiyah group Sungguminasa dalam rangka memantapkan serta 
memassifkan dakwah Islam, maka atas prakarsa Sarapa Dg Tarru dalam rangka 
memantapkan serta memassifkan dakwah Islam, maka atas prakarsa Sarapa Dg 
Tarru, Dg Nompo, Dg Tangnga, Dg Ngerang, Bapak Eppe, Bapak Bina,  maka 
didirikanlah Mushallah Muhammadiyah di kampung Pandang-Pandang diatas 
tanah wakaf dari Amma Buki. 
Sama halnya dengan Muhammadiyah group Jongaya, Muhammadiyah 
group Sungguminasa melalui bagian Aisyiah telah berhasil pula mendirikan 
sekolah Muhammadiyah di tengah kota Sungguminasa dengan nama Muallimin 
Aisyiah Sungguminasa yang didirkan diatas tanah wakaf dari Haji Yunus Dg 
Mannangkasi. 
Dalam perkembangannya yang sangat besar selama kurang lebih 13 tahun, 
maka group Muhammadiyah Sungguminasa dianggap telah memenuhi sayarat 
untuk berdiri sebagai Cabang. Melalui keputusan Pengurus Pusat Muhammadiyah 
No. 792/1952 tanggal 04 Mei 1952 secara resmi group Muhammadiyah 
Sungguminasa berubah status dari group menjadi Cabang. 
Dari sinilah pergerakan Muhamamdiyah tersebar dibeberapa daerah yang 
menjadi binaan Muhammadiyah Sungguminasa sebagaimana pendapat Basri 
Matttayang dalam proses penulusurannya untuk mengungkap keberadaan 
Muhammadiyah di Gowa menyimpulkan bahwa ada 12 ranting yang menjadi 
binaan Muhammadiyah yang dilihat dari ranting binaan Aisyiah sebagai bagian 
dari Muhammadiyah yakni; 
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1. Ranting Jongaya 
2. Ranting Limbung 
3. Ranting Boka 
4. Ranting Tjampagaya 
5. Ranting Sapandjang 
6. Ranting Bontorita 
7. Ranting Taroang 
8. Ranting Salaka 
9. RantingPolong Bangkeng 
10. Ranting Barembeng 
11. Ranting Bone 
12. Ranting Pasimbung 
Dari data diatas kita bisa melihat bahwa pekembanagan selanjutnya bahwa 
group Jongaya yang menjadi cikal bakal berdirinya Muhammadiyah di kabupaten 
Gowa, masuk dalam ranting binaan Muhammadiyah cabang Sungguminasa, hal 
ini menunjukkan bahwa dalam perkembangan selanjutnya, Muhammadiyah group 
Sungguminasa ini mampu menjadi Cabang yang tentunya dilihat dari 
kapasitasnya berada diatas group hingga akhirnya group Jongaya berada dalam 
wilayah rangkulannya. 
Proses pembinaan  yang menyeluruh serta motivasi dari Cabang 
sungguminasa terhadap beberapa ranting yang menjadi binaannya inilah yang 
nantinya membuat beberapa rantingnya melakukan transformasi bentuk dari 
ranting menjadi sebuah cabang yang mandiri. 
Salah satu yang yang mampu berdiri dibawah pendampingan itu adalah 
Cabang Limbung yang berdiri secara resmi pada tahun 1963 yang dibuktikan 
melalui Surat Pimpinan Pusat Nomor 1. 685/1963, tentang pendirian secara resmi 
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Cabang Muhammadiyah Limbung. Sebagai ketua pada saat itu adalah Mapparenta 
Dg Gaud dan sekretaris Dg Sibali (arsip: 1963). 
Sama halnya dengan Cabang sungguminasa, cabang Limbung itu sendiri 
sebelum diresmikannya dalam bentuk cabang, Muhammadiyah di Limbung telah 
tersebar dan memulai misi dakwahnya dengan berhimpung dalam 
Muhammadiyah Group Limbung. Dalam wawancara penulis dengan salah satu 
tokoh Muhammadiyah di Limbung yakni Zainal Abidin menuturkan bahwa 
sebelum terbentuknya cabang telah berdiri Muhammadiyah group Limbung 
dengan susunan pengurus : 
Ketua  : H. Rowa Dg Malewa 
Sekretaris : Muhammad Nur Dg Nanring 
Bendahara : Basda Dg Majja 
Dibantu Oleh : Haji Remba 
    Dg Nuhung 
    Dg Suman 
    Sapeda Dg Gau 
    Dg Soma
6
 
Seirama dengan hal ini menurut Dahlan Kaba Ronrong mengatakan bahwa 
ditahun 1961 telah berdiri Pemuda Muhammadiyah Cabang Limbung yang 
menjadi bagian dari Muhammadiyah
7
. Hal ini juga terlihat dalam Arsip 
Muhammadiyah pada bagian Aisyiah yang ditanda tangani oleh St. Sullang Dg 
Ngasseng sebagai ketua dan St. Rugaiyyah sebagai sekretaris yang berangka 
tahun 1962. 
                                                             
6
Sainal Abidil Daeng Siga (81 tahun), Tokoh Muhammadiyah dari pengurusan pertama, 
Wawancara, Limbung, 30 Juli 2018. 
7
Dahlan Kaba Daeng Ronrong (81 tahun), Mantan Pengurus Awal Pemuda 
Muhammadiyah dan Mantan Ketua Umum Cabang Limbung Periode 2013-2015, Limbung, 
Wawancara, 30 Juli 2018. 
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Dari sini kita melihat bahwa sebelum adanya peresmian Muhammadiyah 
Limbung menjadi Cabang telah berdiri Muhammadiyah Group serta beberapa 
bagian dari Muhammadiyah yakni Aisyiah dan Pemuda Pemuhammadiyah. Hal 
ini dikarenakan anggota-anggota Muhammadiyah yang menjadi anggota-anggota 
Muhammadiyah di Makssar maupun di sungguminasa bersusah untuk membentuk 
Muhammadiyah di kampung-kampung asalnya Dan akhirnya pendirian 
Muhammadiyah Group Limbung di pelopori oleh Haji Rowa Dg Malewa dan 
Muftadi Dg Puli sekeluarga.
8
 
Menurut penuturan dari Zainal Abidin Dg Siga, bahwa kelahiran 
Muhammadiyah group Limbung merupakan hasil usulan dari Muftadi Dg Puli 
yang tinggal di Makassar dan aktif mengikuti pengajian yang dibawakan oleh Haji 
Abdul Karim Amrullah (HAMKA). Dari sanalah iyya berkenalan dengan 
Muhammadiyah, lantas dengan semangatnya iapun mengusulkan kepada 
saudaranya yakni Haji Rowa Dg Malewa yang pada saat itu menjabat sebagai 
Gallarrang Bontomaero (salah satu wilayah Limbung) untukmndirikan 
Muhammadiyah di Limbung. Maka bersepakatlah ia mendirikan Muhammadiyah 
group Limbung dan dengannya iapun dengan suka rela melepaskan jabatannya 
sebagai Gallarrang.   
2. Perkembangan Muhammadiyah Cabang Limbung 
Kehadiran Muhammadiyah di Limbung pada awalnya hanyalah berupa 
kehadiran dalam bentuk perseorangan yang ikut dalam pengajian yang dilakukan 
di Muhammadiyah Group Jongaya dan Muhammadiyah Group Sungguminassa. 
Seiring dengan proses berjalannya Muhammaidyah telah mampu hadir di 
Limbung dalam bentuk organisasi dengan bentuk Group pada tahun 1928. Dari 
                                                             
8
Basri B Mattayang. Mentari Bersinar di Gowa: Menelusuri Jejak Muhammadiyah di 
Gowa Tahun 1928-1968, h. 64. 
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sinilah penanda akan hadirnya Muhammadiyah dalam bentuk organisasi di 
Limbung. 
Sama halnya dengan beberapa Group pendahulunya yang telah menapak 
lebih awal (Group Jongaya dan Group Sungguminasa), Muhammadiyah 
mengetahui bahwa roh dalam sebuah organisasi adalah sebuah pengajian, maka 
dirutinkanlah sebuah pengajian Muhammadiyah dan dibangunlah sebuah Masjid 
Muhammadiyah diatas tanah wakaf dari Haji Rowa Dg Malewa. 
Tak hentinya sebuah perjuangan terus dikembangkan hingga semangat dari 
mereka telah berkobar-kobar dalam sebuah pencerahan akan kehadiran sang 
“mentari”, maka dalam rangka memberikan sebuah pelayanan dalam rangka 
pemenuhan akan sebuah hasrat dalam pendidikan, didirikanlah pula sebuah 
sekolah bertaraf modern yang dikenal dengan nama “Madrasah Muallimin 
Muhammadiyah Limbung” pada tahun 1951. 
Perkembangan inilah yang membuat Muhammadiyah group Limbung 
mampu bangkit menjadi sebuah group yang kontributif dalam penyebaran Islam 
dan khususnya dalam penyebaran Kemuhammadiyahan. Hingga akhirnya pada 
tahun 1963 melalui keputusan pimpinan pusat No.1 685/1963, secara resmi 
pengurus cabang Muhammadiyah Limbung berdiri dengan ketua yakni 
H.Mapparenta Dg Gau. 
Menurut Mustari Bossara “ada dua persyaratan utama yanga harus 
dipenuhi suatu group untuk ditingkatkan statusnya menjadi cabaang. Pertama, 
sudah membentuk dan membina sekurang-kurangnya tiga group. Kedua, telah 
memiliki amal usaha yang nyata berupa sekolah, masjid, dan panti asuhan,”.9 
Dari pendapat diatas, dapat kita lihat dari kelayakan Muahammadiyah 
group Limbung untuk menjadi Cabang, dikarenakan telah terpenuhinya semua 
                                                             
9Mustari Bosra, “Muhammadiyah Riolo: Dari Tabale’ hingga Sikola”, Khittah, No. XV-
(2017), h. 7. 
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syarat untuk hal itu yakni; (1) Telah membentuk dan membina sekurang-
kurangnya tiga group; hal ini dapat dilihat dengan adanya beberapa group yang 
menjadi binaan Group Limbung yakni group Moncobalang, group Lempangan, 
group Bori’matangkasa, group Bontonompo, group Maccini Baji’, dan group 
Mandalle. (2) telah memiliki amal usaha yang nyata berupa sekolah, Masjid dan 
panti asuhan. Hal ini juga telah dapat dipenuhi dengan berdirinya Mushollah 
Muhammadiyah diatas tanah wakaf dari Haji Rowa Dg Malewa serta didirikannya 
Sekolah bertaraf Modern yang dikenal dengan nama Muallimin Muhammadiyah 
Limbung yang didirikan diatas tanah wakaf dari H. Pattola Dg Sibali. 
Selanjutnya perkembangan Muhammadiyah cabang Limbung cukup 
kontributif dalam pembinaan Islam di Limbung dan di Gowa umumnya, hal ini 
dapat dilihat dari proses berdirinya beberapa group yang dulunya merupakan 
bagian dari Cabang Limbung mampu menjadi mandiri dengan membentuk cabang 
didaerahnya sendiri diantaranya: 
a. Cabang Lempangan 
Muhammadiyah Group Lempangan pada sekitar tahun 1960 masih 
menjadibinaan dari Muhammadiyah Group Limbung, meskipun pada saat itu 
Group Lempangan belum resmisebagai group namun hanaya berupa kelompok-
kelompok pengajian. Barulah sekitar tahun 1962  telah memenuhi syarat 
untukmenjadi sebuah group dengan beranggotakan 15 orang dan telah memiliki 
amal usaha,maka dibentuklah ranting Lempangan dengan komposisi: 
Ketua  : Abdullah Mangun Tiro 
Sekretaris : Mantasya Eppe 
Bendahara : Sulaeman Tarra 
Anggota : Ahmad karim Majja 
    Muhammad Najib 
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    Suleh Saja  
  S Dg Tayang 
  Rapai Nangka 
  Mujahidin Rangka    
  Haji Kasi 
  Sabarang Dg Ngempo
10
 
Terbentuknya ranting Lempangan ini, mendasari semangat dari para kader 
Muhammadiyah di Lempangan untuk melakukan dakwah dengan genjar dalam 
hal pemurnian aqidah dengan menyatakan perang dengan kemusyrikan serta 
melakukan proses pencerdasan dengan mendirikan amal usaha dalam bidang 
pendidikan yakni mendirikan Madrasah Muallimin 4 tahun. 
Keberhasilan dalam dakwah dan proses pendidikan yang dilakukan 
Muhammadiyah ranting Lempangan membuat kelayakan untuknya menjadi 
sebuah cabang, yang diresmikan pada tanggal 20 November 1966, dengan 
ketetapan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor: 2409/A. 
b. Cabang Borima’tangkasa 
Cabang Bori’matangkasa merupakan singkatan dari Bone, Ritaya, 
Manjalling, Tanabangka, Binabbasa. Nama-nama tersebut merupakan perwakilan 
ranting-rantingnya. Kehadiran Muhammadiyah di Bori’matangaksa ini tentunya 
tak dapat dilepaskan dari pengaruh dari Muhammadiyah Limbung yang berada di 
sebelah timur Bori’matangkasa. 
Menurut kesaksian Tarfi Dg Nangka, bahwa pada tahun 1963, telah 
didirikan Mushalla Muhammadiyah Nurul Hasanah yang didirikan diatas tanah 
wakaf dari Basarang Dg Sarro. 
                                                             
10
Mantasya Eppe (75 tahun), Mantan Pengurus Pertama Muhammadiyah Group 
Lempangan, Wawancara, Lempangan, 03 Agustus 2018. 
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Tantangan awal dari kehadiran Muihammadiyah di Bori’matangkasa ini 
sendiri tentunya tidak lepas dari kepercayaan Masyarakat pada awalnya yang 
banyak menganut kepercayaan Animisme dan Dinamisme. Hal ini membuat para 
pengurus awal Muhammadiyah menggencarkan usaha tersebut dalam pemurnian 
aqidah. 
Dalam hal pendidikan, semangat para kader sepertinya tidak dapat 
dipungkiri lagi, hal ini dapat dibuktikan dengan pendirian sekolah 
Muhammadiyah dalam bentuk Madrasah ibtidaiyah yang dibangun diatas tanah 
wakaf dari Sainong Dg Tappa. 
Untuk lebih mantap dalam hal dakwah, serta lebih teratur dan terorganisir, 
maka Ranitng Bone sebagai ranting pertamadi Bori’matangkasa mengusulkan 
agar dijadikannya sebagai cabang dan permintaan ini disetujui dengan 
ditetapkannya oleh pimpinan Pusat Muhammadiyah dengan No: 2.593/1968, 
sebagaio resminya Muhammadiyah Bori’matangkasa dengan pengurus: 
Ketua  : Sangkala Taba 
Sekretaris : Muhammad Tarfi Dg Nangka 
Bendahara : Abdurrahman Sila 
dengan komposisi ranting yakni; Ranting Muhammadiyah Bone, ranting 
Muhammadiyah Ritaya,ranting Muhammadiyah Paranga, ranting Muhammadiyah 
Baji’ Pa’mai’, ranting Muhammadiyah Bontosunggu, ranting Muhammadyah 
Bontotangnga, dan ranting Muhammadiyah Tanabangka. 
c. Cabang Maccinibaji 
Kehadiran Muhammaidyah di Maccinibaji tidak dapat dipisahkan dari 
kehadiran Muhammaidyah di Limbung. Hal ini dikarenakan tokoh yang menjadi 
pelopor Muhammadiyah di Limbung yakni Hajji Rowa Dg Malewa serta Haji 
Muftadi Dg Puli merupakan keluarga Limbung dan Maccinibaji. 
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Cabang Maccini baji resmi berdiri, dengan surat ketetapan Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah Nomor: 2.594/1968, yang bertanggal 15 Januari 1968. Hal ini 
menujukkan bahwa pendirian cabang Maccinibaji bersamaan dengan peresmian 
cabang Bori’matangkasa. 
Cabang maccini baji juga dengan gencar melakukan dakwahnya dalam 
bidang pendidikan, hal inidapat dilihat dengan pendirian amal usaha dibidang 
pendidikan yakni Madrasah Ibtidaiyah Bontomaero yang didirikan pada 1957, dan 
mendirikan SMP Muhammadiyah yang didirikan pada tahun 1967 yang meskipun 
hanya bertahan sekitar 3 tahun. 
Pemisahan dari beberapa cabang diatas merupakan sebuah kemandirian 
yang ingin dilakukan oleh para pengurus dari masing-masing group atau 
kelompok. Hal ini sengaja dipertegas oleh penulis yang dimana tidak 
diinginkannya adanya tanggapan bahwa pemisahan itu karena adanya sebuah 
konflik. 
Perkembangan Muhammadiyah Cabang Limbung dalam pengembangan 
Islam dikabupaten Gowa secara umum tentunya tak dapat dipisahkan dari adanya 
beberapa pihak dan lembaga yang menjadi pendukun dari pergerakannya yang 
merupakan bagian dari Muhammadiyah itu sediri atau dalam istilahnya yakni 
Ortom yang merupakan kepanjangan dari organisasi otonom. 
Ortom Muhammadiyah itu sendiri merupakan sebuah bagian dari 
Muhammadiyah yang diberikan hak Otonom untuk mengelolah dari rumah 
tangganya sendiri namun tetap harus dibawah kendali dan pengawasan induknya 
yakni Muhammadiyah. Ortom inilah yang saling bahu-membahu dalam 
mengembangkan ajaran Islam serta misi amar ma’ruf nahi mungkar diruang 
lingkup dan batasannya masing. Adapun organisasi otonom tersebut adalah 
Aisyiah yang menjadi motor penggerak dikalangan Ibu-ibu Muhammadiyah; 
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Pemuda Muhammadiyah yang menjadi penggerak dalam kalangan Pemuda yang 
telah tamat sekolah; IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah) yang menjadi 
penggerak dirana pelajar, Hizbul Wathan yang menjadi penggerak dikalangan 
mereka yang berjiwa Pandu,; serta Tapak Suci yang menjadi wadah bagi mereka 
yang gemar dalam seni bela diri. 
Dalam lintasan sejarah Muhammadiyah group Limbung, telah tercatat 
beberapa sosok yang menjadi pemimpin (Ketua Umum) dalam persyarikatan 
ini,diantaranya yakni; 
1) H. Mapparenta Dg Gau (1963-1985) 
2) Jumakkara Dg Talli (1985-1990) 
3) H. Djibu Dg Tutu (1990-2000) 
4) H. Ahmad Taufik Dg Situju (2000-2007) 
5) H. Zamzam Zainal (2010-2013) 
6) H. Dahlan Kaba Dg Rongrong (2013-2015) 
7) H. M Fitriadi, S.Ip. (2015-sekarang)11. 
Setiap masa beda cerita, pepatah itulah yang dianggap tetap 
untukmenggambarkan akan keadaan yang dialami oleh setiap kepemimpinan, 
yang nantinya menjadi sebuah krologis yang utuh untuk melihat dari 
Muhammadiyah Cabang Limbung sekarang. 
B. Amal Usaha Muhammadiyah Cabang Limbung 
Dalam melakukan sebuah usaha dalam hal perjuangan Islam serta 
pergerakan keorganisasian, Muhammadiyah senantiasa bergerak dalam segala lini 
kehidupan dengan melakukan beberapa usaha, namun dalam hal ini 
Muhammadiyah memiliki nama baku untuk hal itu dengan sebutan Amal Usaha. 
Hal ini dikarenakan Muhammadiyah menganggap bahwa setiap yang 
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 Arsip Muhammadiyah 
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dilakukannya adalah sebuah ibadah yang tujuan utamanya adalah sebuah 
perolehan amal yang harus diusakan. 
Amal usaha disini adalah bentuk partisipasi Muhammadiyah dalam agama 
serta kehidupan berbangsa dan bernegara. Sejak kehadirannya Muhammadiyah 
ditengah-tengah panggung sejarah telah memberikan konstribusi yang nyata bagi 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Presiden Soeharto dalam Pidatonya pada 
Pembukaan Muktamar Muhammadiyah ke-41 pada tanggal 7 Desember 1985 di 
Solo menyatakan: 
Muhammadiyah memiliki tempat yang khusus di hati rakyat Indonesia 
umumnya dan kaum muslimin Indonesia khusunya. Siapa yang tidak tahu 
Muhammadiyah ?. sejak bangsa Indonesia masih berada dalam belenggu 
penjajahan dahulu Muhammadiyah telah dikenal oleh rakyat Indonesia 
terutama di bidang dakwah, pendidikan dan sosial. 
Benih-benih semangat kebangsaan langsung atau tidak langsung mulai 
ditaburkan oleh para pemimpin-pemimpin Muhammadiyah kedalam 
sanubari rakyat Indonesia. dakwah yang disampaikan oleh pemimpin-
pemimpin dan pemuka-pemuka Muhammadiyah waktu itu selalu 
menekankan bahwa kita sendirilah yang pertama-pertama 
bertanggungjawab kepada nasib kita sendiri dan bukan orang lain. 
Dengan menangani bidang pendidikan, Muhammadiyah telah merintis 
usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa kita dan menanamkan 
semangat untuk merdeka. Semuanya itu merupakan sumbangan yang besar 
artinya dalam sejarah perjuangan bangsa kita untuk merebut kemerdekaan 
nasional di tahun 45.
12
  
Partisipasi Muhammadiyah diberbagi bidang itu sendiri merupakan 
implementasi dari usaha untuk mewujudkan Visi dan Misi Muhammadiyah, serta 
meningkatkan kesadaran agama bagi mereka yang telah memeluk agama Islam. 
Mukti Ali menyatakan amal usaha Muhammadiyah memiliki empat fungsi, yaitu: 
1) Memberikan Islam Indonesia dari pengaruh-pengaruh dan kebiasaan-
kebiasaan Islam. 
2) Reformulasi doktrin-doktrin Islam dengan pandangan alam fikiran 
modern. 
3) Reformasi ajaran-ajarandan pendidikan Islam. 
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Adapun beberapa lini kehidupan ataupun bidang yang menjadi sasaran 
Amal Usaha Muhammadiyah yakni; 
1. Bidang Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu keprihatinan besar KH. Ahmad Dahlan 
yang menjadi motivasi perjuangannya sebelum mendirikan Muhammadiyah, 
dimana pendikan Islam pada saat itu sangat terkungkung dan tidak ingin 
bersanding dengan proses kemoderenan hingga dirasanya perlu diadakan gerakan 
pembaharuan dalam pendidikan. 
Untuk pembaharuan dalam bidang pendidikan sendiri, K.H Ahmad Dahlan 
dan Muhammad Abduh memiliki kesamaan esensi pemikiran, yaitu keperluan 
mempelajari ilmu-ilmu agama disamping ilmu-ilmu barat dalam lembaga-
lembaga pendidikan formal. Pemikiran pendidikan yang sejak awal telah 
ditempuh oleh K.H Ahmad Dahlan dengan memasukkan pelajaran agama 
kedalam lembaga pendidkan formal yang dikelolah oleh pemerintah kolonial. 
Selain itu iapun mendirikan lembaga-lembaga pendidikan yang didalamnya ilmu-
ilmu agama dan ilmu-ilmu barat sama-sama dipelajari. 
Pemikiran pendidikan yang demikian pada Muhammad Abduh tercermin 
dalam kurikulum yang dirancangnya yang diharapkannya diterapkan disekolah-
sekolah umum, kejujuran pendidikan guru. Disamping itu iapun berusaha 
memasukkan ilmu-ilmu barat kedalam lembaga-lembaga pendidikan al-Azhar, 
meskipun usaha tersebut semasa hidupnya belum sepenuhnya berhasil. 
Persamanan yang lain adalah dalam tujuan pendidikan yang akan dicapai. 
Kedua-duanya sama-sama menekankan tumbuhnya pribadi yang ideal, yang 
                                                             
13
Weinata Seirin, Gerakan Pembaharuan Muhammadiyah, h. 30. 
59 
 
memiliki ilmu pengetahuan yang seimbang antara ilmu-ilmu agama dengan ilmu-
ilmu yang bersifat umum atau yang datang dari barat. 
Jika diperhatikan lebih jauh, tampaknya pemikiran pendidikan Muhammad 
Abduh tercermin dalam kurikulum dan apa ayang diberikannya kepada anak 
didiknya, jauh lebih maju dari apa yang diberikan oleh Muhammadiyah dalam 
lembaga pendidikannya. Muhammad Abduh dalam bahan pelajaran yang 
diberikannya telah menjangkau pelajaran filsafat, sejarah Islam yang 
dibentangkan sejak nabi Muhammad saw sampai penaklukan kerajaan Turki 
Utsmani, sedangkan lembaga pendidikan Muhammadiyah khusunya, dan didunia 
Islam Sunni umumnya, filsafat belum dikenal, dan sekiranya pun sudah dikenal, 
tapi merupakan tabuh untuk dipelajari. Akan tetapi walau bagaimanapun dalam 
masalah yang esensial, yaitu pemikiran pendidikan yang merupakan pembahruan 
dikala itu, terdapat persamaan pemikiran diantara mereka. 
Persamaan pemikiran dalam bidang pendidikan ini selain dilatar belakangi 
oleh situasi yang sama, juga disebabkan oleh apresiasi mereka yang tinggi 
terhadap ilmu-ilmu barat. Baik K.H Ahmad Dahlan maupun Muhammad Abduh 
adalah tokoh-tokoh yang menghargai ilmu-ilmu barat. Mereka melihat 
kebudayaan barat tidak hanya dari segi negatifnya saja tetapi dari segi-segi positif 
yang terkandung didalamnya dan memadukannya dengan kebudayaan dan ajaran-
ajaran islam yang mereka yakini akan ketinggian nilainya. Baik Ahmad Dahlan 
Maupun Muhammad Abduh adalah orang-orang menghargai akal, meskipun 
barangkali dalam pemeberian peran dan fungsi yang tidak sama. Mereka 
berpendapat, bahwa akal harus dididik, dalam salah satu sumber dikatakan berasal 
dari K.H Ahmad Dahlan, mengatakan bahwa akal tidak mencapai kesempurnaan 
jika ia tidak diberi siraman ilmu pengetahuan. Kebutuhan akal terhadap 
pengetahuan menurut pendapatnya, sama dengan tuntutan kebutuhan manusia 
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pada makanan untuk mengisi perut dalam melanjutkan kehidupannya sebagai 
makhluk. Barangkali ia melihat ilmu-ilmu barat tersebut sebagai salah-satu sarana 
mendidik akal. Dari itulah ia menerapkannya dalam kurikulum, lembaga 
pendiikan yang diterapkannya. 
Muhammad Abduh dalam tujuan pendidikan yang digariskannya 
menekangkan pendidikan akal, yang menurutnya sama pentingnya dengan 
pendidikan spiritual. Ia mengakui kemajuan yang dicapai barat dan menurutnya 
ummat harus mempelajari sebab-sebab yang membawa kemajuan tersebut. Salah-
satu sisi dari kemajuan itu adalah bidang pengetahuan dan itulah yang harus 
dipelajari oleh ummat Islam.
14
 
Dalam hal pembaharuan, ada beberapa faktor yang mendorong terjadinya 
proses pembaruan dalam bidang pendidikan Islam itu terjadi, yakni dilihat dari 
faktor internal yang mencakup (1) adanya dorongan untuk meningkatkan 
perlawan terhadap kolonial Balanda, (2) Rasa tidak puasa akan sistem pendidikan 
kolonial Belanda, (3) Rasa tidak puas terhadap pengamalan Islam dan penerapan 
adat ditengah-tengah masyarakat, (4) Kalangan kaum muda untuk memurnikan 
ajaran Islam; serta faktor Eksternal yakni pengaruh dari pembaharuan yang 
dilakukan oleh tokoh pemaharu di Timur Tengah diantaranya, Jamaluddin Al-
Afghani dan Muhammad Abduh.
15
  
Berangkat dari faktor yang diungkapkan oleh Prof. Dr. H. Ramayulis 
diatas, maka kita dapat melihat akan senadanya hal itu dengan situasi dan kondisi 
yang dilamai oleh K.H Ahmad Dahlan hingga ia menjawab tantangan zamannya 
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H. Ramayulis, Sejarah Pendidikan Islam: Napaktilas Perubahan Konsep, Filsafat dan 
Metodologi Pendidikan Islam dari Era Nabi Saw sampai Ulama Nusantara (Cet. 1; Jakarta: 
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dengan mendirikan sebuah wadah pendidikan dengan cara memodernisasi 
pesantren serta mendirikan sekolah model sekolah Belanda. 
Lebih jauh lagi dalam bukunya Prof. Dr. H. Ramayulis menuliskan dalam 
penulusurannya terhadapat perkembangan pendidikan Islam bahwa pada tahun 
1925 , organisasi ini (Baca: Muhammadiyah) telah mempunyai delapan buah HIS 
(Holland Islandse School) dan sebuah sekolah guru (Kweek School) di 
Yogyakarta, 32 Sekolah Dasar Lima Tahun, sebuah Schakell School, dan 14 buah 
Madrasah yang seluruhnya dengan 119 orang guru dan 4.000 murid. Pada tahun 
1929, organisasi ini telah mempublikasikan penerbitan sejumlah 700.000 buah 
buku dan brosur, kemudian pada tahun 1938 telah memiliki 31 perpustakaan 
umum dan 1.774 sekolah.
16
  
Dari beberapa fakta yang dikemukakan tersebut diatas, penulis dalam ini 
sepakat dengan apa yang dikemukakan oleh Ahmad Mansyur Suryanegara dalam 
bukunya “Api Sejarah” yang mengkritik akan proses penentuan hari pendidikan 
(Hardiknas) yang diperingati pada tanggal 2 Mei dengan penyandaran akan 
kelahiran tokoh Ki Hajar Dewantara yang mendirikan taman siswa pada tahun 
1922 M, mengapa tidak mengambil hari kelahiran K.H Ahmad Dahlan yang 




Hingga akhirnya pada perkembangannya Muhammadiyah mampu hadir 
dengan warnanya yang khas dengan identitas sebagai pembaharu pendidikan, hal 
ini bukanlah sebuah omong besar belaka dikarenakan faktanya pada tahun 2011 
jumlah amal usaha Muhammadiyah dalam bidang pendidikan yakni; 172 
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Ahmad Mansyur Negara, Api Sejarah Jilid 1: Mahakarya Perjuangan Ulama dan Santri 
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Perguruan Tinggi diantaranya 40 Universitas, 1143 SMA/SMK/MA, 1772 
SMP/MTS, 2064 SD/MI, 7623 TK Aba, 6723 PAUD, 71 SLB dan 82 Pondok 
Pesantren.
18
 Hal ini tentunya menjadi jumlah yang luar biasa serta dari beberapa 
amal usaha diatas banyak diantaranya yang muncul sebagai lembaga unggulan 
didaerahnya. 
Melihat dari hal diatas sekiranya kita perlu merenungkan sebuah adagium 
yang berbunyi “Tak ada hasil yang menghianati proses”, maka hal ini menjadi 
sebuah dorongan untuk kita yang disodorkan dengan bukti kuantitatif diatas, 
tentunya perlu untuk kita menoleh kebelakan akan sebuah proses besar yang telah 
dilakukan Muhammadiyah dalam perjuangan itu. 
Semangat perjuangan dalam bidang pendidikan sangatlah besar dari 
kalangan kader Muhammadiyah, hal ini dapat kita lihat dari beberapa pemaparan 
diatas bahwa ketika Muhammadiyah telah berdiri disuatu daerah, maka hal yang 
menjadi perjuangan awalnya adalah mendirikan sebuah Masjid atau Mushollah 
dan sebuah sekolah, karena para kader Muhammadiyah yakin bahwa dari sanalah 
tempat penyebaran Ideologi Muhammadiyah mampu bergerak cepat. 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 
masyarakat yang berperan penting meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan 
adalah hal yang sangat penting, karena dengannya merupakan kunci kemajuan 
ekonomi, sosial, budaya suatu masyarakat. Dengan pendidikan, masyarakat bisa 




Dari teori diatas dapat kita lihat akan sangat urgentnya pendidikan bagi 
suatu bangsa, karena dari sanalah semuanya berawal. Hal ini senada dengan 




Nizili Shaleh Ahmad. Al-Tarbiyah Wal Mujtama’, terj. Syamsuddin Asyrofi, 
Pendidikan dan Masyarakat (Cet. 1; Yogyakarta: Sabda Media, 2011), h. vii. 
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pendapat Drs. Rahmat, M.Pd.i, bahwa Ilmu pengetahuan adalah sebuah penentu 
dan tonggak lahirnya peradaban. 
Sama halnya dengan semangat yang dibawah dari asalnya Muhammadiyah 
yakni di Kauman Yogyakarta, semangat pendidkanberiringan dan tak pernah 
memisah dari persebaran Muhammadiyah dimanapun ia berada. Hal ini dapat 
dapat dilihat dari keberadaan sekolah-sekolah Muhammadiyah yang mengikut tak 
jauh setelah hadirnya Muhammadiyah di sebuah daerah. 
Cabang Limbung pada awal hadirnya di kota Dg ini sendiri lebih 
khususnya di daerah kerajaan Bajeng, untuk Memenuhi akan kebutuhan dalam 
bidang pelayanan pendidikan, maka Muhammadiyah pada masa awal 
perjuangannya ikut serta dalam proses pendidikan, meskipun hal itu tidak 
dilakukan dengan membawa nama Muhammadiyah namun dilakukan oleh kader-
kader Muhammadiyah. Salah satu tokoh pendidikan di daerah Limbung yakni 
salah seorang kader yang bernama Nuhung Dg Bani. 
Pendidikan yang dilakukannya dengan membuat kelas di bawah kolong-
kolong rumah warga, hal ini dikenal dalam masyarakat dengan nama “Sikola 




Seiring dengan perkembangan serta tuntutan untuk melakukan sebuah 
perubahan besar dalam bidang pendidikan, maka pada tahun 1951 didirikanlah 
sebuah sekolah yang bertaraf modern yang dikenal dengan nama “Muallimin 
Muhammadiyah Limbung”. 
Muallimin Muhammadiyah Limbung didirikan langsung oleh Pimpinan 
Wilayah Sulawesi Selatan yaitu Quraish Yalani. Pengurus Group Muhammadiyah 
Limbung pada saat itu adalah H. Mapparenta Dg Gau dengan kepala sekolah 
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pertamanya yakni Kamaluddin Dg Sau’. Masa belajar dalam Muallaimin 
Muhammadiyah Limbung pada saat itu yakni 4 Tahun, namun proses belajar pada 
saat itu hanya berlangsung selama kurang lebih 2 tahun, dikarenakan kedatangan 
DI/TII di Limbung yang menculik guru-guru agama pada saat itu kemudian 
dibawah kehutan untuk mengajari para tentara akan ilmu agama.
21
 
 Muallimin Muhammadiyah Limbung kembali diaktifkan pada tahun 1959 
saat keadaan telah aman dibawah pimpinan Abd Rahman Tahir Lewa yang 
berlangsung dari 1959 sampai 1963 yang selanjutnya kembali dipimpin oleh 
Kamaluddin Sau setelah kembali dari hutan tempat persembunyian DI/TII. 
Dalam perkembangannya, Muallimin MuhammadiyahLimbung banyak 
pula membuka kelas jauh, diantaranya yakni Muallimin Muhammadiyah Julubori’ 
yang berdiri sendiri pada tanggal 15 Januari 1972 melalui surat Ketetapan 
Pimpinan Pusat dengan No. E-2/003/PP.ML/72; serta Muallimin Muhammadiyah 
Mandalle yang berdiri sendiri pada tanggal 15 Januari 1972 melalui surat 
ketetapan Pimpinan Pusat dengan No. E-2/002/PP.ML/72.
22
 Dari sinikita dapat 
melihat bahwa pemekaran Muallimin Muhammadiyah Julubori dan Muallimin 
Muhammadiyah Mandalle itu bersamaan. 
Pada tahun 1962, bagian Aisyiah dalam tubuh Muhammadiyah pun 
mendirikan sebuah taman kanak-kanak dengan nama Taman Kanak-Kanak 
Aisyiah, guna mendidik anak-anak warga Muhammadiyah serta masyarakat 
lainnya agar mampu mengnal dasar-dasar keIslamanyang murni sejak kecilhingga 
akhirnya kelak ketika ia telah dewasa telah mampu memahami dan melaksanakan 
syariat Islam secara benar. 
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Peresmian serta pembukaan Taman Kanak-kanak Aisyiah ini terdapat 
dalam arsip bagian Aisyiah calon cabang Limbung yang menyatakan bahwa: 
 
Pada tanggal2 rajab 1382 H berteatan dengan 24 Desember 1962 telah 
dibuka taman kanak-kanak Aisyiah Limbung dengan komposisi pengurus 
sesuai dengan keputusan rapat pada tanggal 19 Desember 1962 sebagai 
berikut: 
Ketua I  : St.Halidjah Dg Te’ne 
Ketua II  : St Suedah Dg Kanang 
Penulis  : St Rugaijjah 
Bendahara : St Suedah Dg Kanang 
Pembantu :St Ebong Dg Bajang 
Pelindung : Syamsuddin Dg Ngerang (Ketua PGRI Wil. Limbung) 
     Mapparenta Dg Gau (KUA Limbung) 
 
Susunan Guru-guru : 
Guru Latih : St Nadjiah 
Guru Latih : St Norma 
Pembantu : St Suedah Dg Kanang 
Pembantu : St Halidjah Dg Te’ne23 
 
Pada saat berdirinya Muhammadiyah Cabang Limbung,telah didirkan pula 
sebuah sekolah lanjutan pertama dengan nama SMP Muhammadiyah Limbung 
pada tahun 1963 dan telah berdiri pula Pendidikan Guru Agama (PGA) sebagai 
kelas jauh dari Sekolah Pendidikan Guru (SPG) Mamajang. 
SMP Muhammadiyah Limbung ini sendiri merupakan ijtihad yang 
dilakukan oleh para pengurus Muhammadiyah dalam rangka menampung 
banyaknya lulusan dari berbagai sekolah dasar yang harus berangkat jauh keluar 
Limbung untuk melanjutkan pendidikan menengah pertama. Hal ini dikarenakan 
Muallimin Muhammadiyah Limbung yang lebih awal berdiri pada saat itu hanya 
menerima lulusan dari Madrasah Ibtidaiyah dan tidak menerima dari sekolah 
umum. 
Selanjutnya ketika banyak lulusan dari SMP Muhammadiyah Limbung, 
maka berpikirlah kembali para pengurus Muhammadiyah untuk bagaimana cara 
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agar siswayang telahg tamat mampumelanjutkan pendidikan dan tetap berada 
dalam garis Muhammadiyah. Maka didirikanlah SMA Muhammadiyah Limbung 
sebagai realisasi atas kegalauan itu pada tahun 1984 dengan kepala sekolahnya 
yang pertama Drs. Samad Salle.  
Dalam proses perkembangannya, Muhammadiyah cabang Limbung telah 
mendirikan beberapa amal usaha yang dalam perjalanannya ada tenggelam oleh 
beberapa pertimbangan serta ada yang mampu bertahan sampai sekarang. 
Hingga masa 1998, telah berdiri beberapa amal usaha Muhammadiyah 
cabang Limbung yang menjadi ladang amal dalam bidang pendidikan serta 
pengembangan generasi bangsa dalam bingkai keIslaman, yakni; 
1) Muallimin Muhammadiyah Limbung 
2) SMPMuhammadiyah Limbung 
3) Muallimin Muhammadiyah Pammase 
4) MA Muhammadiyah Limbung 
5) SMA Muhammadiyah Limbung 
6) Taman Kanak-Kanak Aisyiah Jatia 
7) Taman Kanak-Kanak Aisyiah Pammase 
8) Taman Kanak-Kanak Aisyiah Majannang 
9) Taman Kanak-Kanak Aba Limbung 
10) Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pammase24 
Dari sinilah kita dapat melihat usaha yang telah dilakukan oleh 
Muhammadiyah Cabang Limbung untuk memberikan pelayan pendidikan kepada 
segenap warga Muhammadiyah serta masyarakat umumnya dan dari pendidikan 
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itulah muncul banyak kader-kader yang menjadi tokoh di Limbung dan beberapa 
daerah akibat tempaan dari sekolah Muhammadiyah. 
Dalam proses sejarah, Muhammadiyah memberikan pelayanan pendidikan 
dengan amat tenang tanpa adanya halangan dan rintangan yang berat, namun 
mampu menghasilkan sebuah perubahan dan percerdasan di Limbung. Dalam 
kelangsungan priode pemerintahan di Indonesia itu sendiri, dari Orde Lama 
hingga Orde Baru banyak diuntungkan dngan adanya lembaga pendidikan yang 
dibangun oleh Muhammadiyah dikarenakan andilnya dalam proses pencerdasan. 
2. Bidang Dakwah 
Amal usaha Muhammadiyah dalam bidang dakwah atau istilah yang sering 
digunakan dalam Muhammadiyah adalah “Tabliqh”, merupakan dasar dari 
perjuangan akan keseluruhan amal usaha yang dilakukan oleh Muhammadiyah. 
Hal ini tentunya merupakan dasar dari terbentuknuya Muhammadiyah itu sendiri 
atas kajian K.H Ahmad Dahlan atas satu surah dalam Al-qur’an yakni Qs. Al-
Imran/03 : 104; 
                                
    
Terjemahannya : 
“ Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeru (berbuat) yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
mungkar, dan mereke itulah orang-orang yang beruntung”.25 
Dari sanalah berawal organisasi ini sebagai tujuan utama untuk dakwakdalam 
menyeru akan kabaikan dan mencegah dari kemungkaran. 
Fathiyakan dalam karyanya yang telah dialih bahasakan oleh Masrur 
Zainuddin dengan judul “Saya dan gerakan islam” menyatakan dalam tulisannya 
bahwa Kalau keIslaman saya mengharuskan hidup demi Islam, baik aqidah, 
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ibadah dan akhlak, begitu pula harus mewarnai diriku, rumahku dan keluargaku, 
maka saya juga harus hidup semata-mata untuk Islam dan saya harus bisa 
mengarahkan seluruh hidupku untuk Islam serta menggunakan semua kekuatan 
dan kemampuan saya untuk menggerakkan Islam.
26
 
Sekiranya melihat dari analisis penulis sepertinitulah semangat juang dari 
para kader Muhammadiyah yang tak takut berkorban demi sebuahperjuangan 
Islam. Hal ini dpa kita lihat dari banyaknya sumbangan mereka para kader baik 
berupa harta dan tenaga demi sebuah dakwah Islam ini. 
Mari kita lihat kembali pada pemaparan sebelum-sebelumnya dimana para 
kader Muhammadiyah dalam rangka penyebaran Islam ini beberapa diantara 
mereka dengan semangatnya memberikan tanah miliknya untuk diwakafkan di 
Muhammadiyah sebagai lahan untuk didirikannya Masjid atau Mushallah 
Muhammadiyah serta sekolah Muhammadiyah. 
Perjuangan da’wah yang dilakukan Muhammadiyah diawal membutuhkan 
sebuah kerja keras, dikarenakan kondisi masyarakat yang pada waktu itu masih 
banyaknya kebudayaan nenek moyang dari kepercayaan animisme dan dinamisme 
yang dicampurkan dalam ajaran Islam.hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya 
masyarakat yang percaya dengan “baca-baca”27 serta banyaknya ditemukan 
“Boe’-Boe’”28 di daerah Limbung. 
Pada masa awal penyebaran dakwah Islam yang dilakukan 
Muhammadiyah, banyak mengalami tantangan dari masyarakat baik berupa 
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Fathiyakan, Ma Dzaa Itsmaalu lil Islam, terj. Mazrur Zainuddin, Saya dan Gerakan 
Islam (Cet. 2; Ujung Pandang: Yayasan Fathul Muin, 1990), h. 86. 
27
Sastra klasik yang memiliki unsur magis 
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penolakan secara fisik maupun secara non fisik. Hal ini dapat dilihat dari culture 
masyarakat yang masih berpaham kolot. 
Salah satu hal yang sering dilakuakan masyarakat pada saat diadakannya 
proses Tabliqh, banyak diantara masyarakat yang mengejek para kader 
Muhammadiyah yang pergi melakukan tabliqh dengan mengatakan “Na maeimi 
senk tattai bale’ “ yang maknanya “mereka akan pergi berak di kaleng”. “tattai 
bale’” ini digunakan oleh masyarakat bukan karena proses dakwah yang 
dilakukan oleh Muhammadiyah, namun karena istilah yang digunakan yakni 
“Tabliqh” diplesetkan oleh masyarakat menjadi “Tattai Bale’”. 
Tantangan lain yang dialami oleh kader-kader Muhammadiyah dalam 
proses dakwahnya, pada awal terbentuknya cabang Limbung adalah kedatangan 
DI/TII di Limbung pada sekitar tahuun 1959.hal ini mengakibatkan banyaknya 
para guru dan tokoh penting Muhammadiyah diculik kedalam hutan untuk 
memeberikan pangajaran Islam, namun dilain sisi kedatangan DI/TII di Limbung 
sedikit banyak juga memberi dampat positif, yakni masyarakat taat menjalangkan 




Kondisi pada saat itu membuat warga Muhammadiyah beradadalam 
dilema yang menurut istilah dari Dahlan Kaba Dg Ronrong adalah “Mundur 
Kena,Maju Kena”. Hal ini dikarenakan ketika bertemu dengan tentara Indonesia 
maka para warga dianggap adalah mata-mata dari para Gerombolan
30
 danketika 
berhadapan dengan para gerombolan dianggap adalah mata-mata dari tentara 
Indonesia. namun hal ini tidak menimbulkan perkara yang serius dikarekan 
dimengertinya akan dakwah yang dibawah oleh Muhammadiyah. 
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Dalam perkembangan selanjutnya pada sekitar tahun 1965 ketika terjadi 
peralihan dari Orde Lama ke Orde Baru, para kader Muhammadiyah banyak 
berhadapan dan bersaing dengan paham komunis yang disalurkan melalui 
organisasi BTI (Barisan Tani Indonesia) yang mempropagandakan pada petani 
agar memmperjuangkan paham komunis. Namun hal ini ditanggapi denga sigap 
oleh Muhammadiyah dengan membentuk Komando Pasukan Kesiap-siagaan 
Angkatan Muda Muhammadiyah (KOKAM) padatahun 1965 dengan tujuan untuk 
mengawal dan menjaga tubuh Muhammadiyah dari rongrongan komunis.
31
 
Dalam perkembangan selanjutnya pada masa Orde Baru, perjuangan 
Muhammadiyah dalam penyebaran Islam banyak mengalami peningkatan, 
dikarenakan anjuran dari pemerintah pada saat itu yang menganjurkan untuk 
mengikuti organisasi besar Muhammadiyah dan NU. Hal ini dapat dilihat dari 
latar belakan presiden Soeharto yang kader Muhammadiyah serta 
kepemimpinannya yang tak ingin bangsa Indonesia terpecah. Hal ini teraplikasi 
dengan bersamaannya pelaksanaan ibadah Idul Fitri dimasa Orde Baru yang 
dimasa sekarang sering bertentangan. 
3. Bidang Sosial 
Perhatian K.H Ahmad Dahlan terhadap maslah sosial sangtalah besar, hal 
ini terkait dengan pelaksanaan amal shaleh secara nyata ditengah masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari pengajaran K.H Ahmad 
Dahlan terhadap muridnya terkait dengan surah Al-Maun. Pada dataran 
konseptual religious, Islam sebenarnya sangat menitip beratkan pada kepedulian 
dan kesadaran sosial, yakni kesadaran akan adanya “orang lain” dan pengakuan 
terhadap eksistensi orang, masyarakat dan komunitas lain. 
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Dalam sejarah, K.H Ahmad Dahlan pernah mebuat para murid-muridnya 
bingun ketika memberikan materi tafsir. Hal ini dikarenakan dalam pengkajian 
tafsir itu, K.H Ahmad Dahlan dalam beberapa pertemuan selalu membahas 
tentang satu surah dalam al-Qur’an yakni Surah al-Ma’un: 
                            
                                
               
Terjemahannya : 
 
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan Agama (1); Maka itulah orang 
yang menghardik anak yatim (2); dan tidak mendorong memberi makan 
orang miskin (3); Maka celakanlah orang yang sholat (4); (yaitu) orang-
orang yang lalai dalam sholatnya (5); yang berbuat riya (6); dan enggang 
(memberikan) bantuan (7)”.32  
Hal ini dilakukan oleh K.H Ahmad Dahlan dengan maksud untuk ingin 
menguji kepekaan hati para muridnya dalam memahami Alquran, apakah sekadar 
untuk dibaca atau diamalkan secara langsung. Hal ini senada dengan perkataan 
orang tua dahulu yakni “Teaki boliki qurangan ri rateangnna ulungta bawang, 
mingka parallui ri boli ri ati siagang kabusu’na batang kalenta” artinya “Jangan 
simpan alquran itu diatas kepalamu sahaja, akan tetapi simpanglah alquran itu 
didalam hatimu dan disegenap anggoat tubuhmu.
33
 
Barulah paham murid-muridnya ketika salah seorang bertanya dan 
mendapat penjelasan dari K.H Ahmad Dahlan bahwa Alquran tidak saja 
menyangkut dimensi kognitif, tetapi sekaligus sebagai pedoman bagi aksi sosial. 
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Pappasang tau toa yang penulis dapatkan ketika datang berziarah kerumah salah 




Mulailah para murid itu mencari orang-orang miskin dan anak yatim yang ada 
disekitar Yogyakarta untuk disantuni dan diperhatikan.
34
 
Untuk mengaplikasi dan mengorganisasikan surah al-Mau’un tersebut, 
didirikanlah oleh persyarikatan Muhammadiyah Panti-panti asuhan. Selanjutnya 
untuk menyantuni kalangan dhuafa, dibentuk Majelis Penolong Kesengsaraan 
Umum pada 1336 H/ 1918 M. Istilah kesengsaraan disinimemebrikan gambaran 




Dari sinilah dapat kita lihat bahwa K.H Ahmad dahlan diawal ia 
mendirikan Muhammadiyah telah menanamkan pual sifat sosial yakni kepedulian 
terhadap sesama. Hal inilah yang menjalar hingga ke akar rumput 
Muhammadiyah. 
Muhammadiyah Cabang Limbung diawal pendirianya telah banyak pula 
berpartisipasi dalam amal usaha dalam bidang sosial yakni pendirian rumah 
bersalin dan panti asuhan yang berdiri pada tahun 1982. Namun seiring 
perkembangan Rumah bersalin hanya mampu bertahan kurang lebih 5 tahun 
dikarenakan tidak adanya yang mampu melanjutkan, sedangkan Panti asuhan 
masih tetap bertahan sampai sekarang. 
4. Bidang Politik 
Muhammadiyah bukanlah organisasi politik, apalagi partai politik. Sampai 
kapanpun Muhammadiyah tidak akan pernah berkeinginan untuk menjadi partai 
politik. Akan tetapi dalam perjalanannya Muhammadiyah secara tak terelakkan 
bersentuhan, bahkan bersinggungan dengan kehidupan politik. 
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Pada dasarnya dalam Islam, tidak ada pemisahan antara agama (din) dan 
{Politik (siyaasah). Hal ini dapat kita lihat dalam sejarah pada masa awal Islam, 
satelah ummat Islam berhijrah dari Mekkah ke Madinah, nabiullah Muhammad 
saw membangun bentuk Negara kota (city state) di Madinah yang bersifat 
ketuhanan. Dalam perjalanan Sejarah, dari bentuk Negara semacam itu 
berkembang konsep yang disebut sementara oleh pemikir politik Islam, semacam 
al-Maududi sebagai Negara teo-demokratik, karena berdasar pada perinsipnya 
yakni Syura’ (Musyawarah).36 
Muhammadiyah dalam kelahirannya banyak bergantung terhadapa 
pemikiran dari pendirinya yakni K.H Ahmad Dahlan, yang dalam beberapa dan 
hamper semua mengatakan bahwa pemikirannya itu banyak dipengaruhi oleh 
tokoh pemharu dari timur tengah, yakni diantaranya Jamaluddin al-Afghani, 
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. 
Jamaluddin al-Afganhi adalah seorang tokoh penting penggerak dan 
pemabaharu dalam dunia Islam abad ke-19, ia disegani sekaligus dimusuhi oleh 
dunia Islam sendiri. Hal ini dikarenakan Jamaluddin al-Afghani dengan gagsan 
dan pemikirannya mampu memotivasiummat Islam untuk terbebas dari 
imperialism dan kolonialisme nangsa barat pada saat itu hingga ia disegani dan 
dimusuhioleh ummat Islam sendiri utamanya oleh para penguasa dikarenakan 
menjadi batu sandungan bagi penguasa Islam yang korup, otoriter dan despotis 
ketika itu. 
Jamaluddin al-Afghani mencurahkan perhatian dan pemikirannya pada 
pembebasan Dunia Islam dari penjajahan barat. Ia menyadarkan ummat Islam 
uintuk bangkit dan bersatu dalam satu panji. Iapun mengembara dari satu negeri 
Islam kenegeri Islam yang lainnya. Disetiap negeri Islam yang dikunjunginya 
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iapun tak lupa mengingatkan akan bahaya imperialism dari bangsa barat. Tak 
hanya mengunjungi negeri-negeri Muslim saja, iapun langsung ke jantung negeri 
Barat untuk melihat langsung nilai kehidupan mereka.
37
  
Dari pengembaraan yang luas inilah wawasan Jamaluddin al-Afganhi 
semakin luas,sehingga ia mampu menawarkan alternatif dari permasalahan ummat 
Islam. Menurut jamaluddin al-Afganhi, dunia Islam menghadapi penyakit Kronis 
yang menjangkiti masyarakatnya, sehinggaummat Islam tidak mampu 
menegakkan kepalanya melawan bangsa-bangsa lain. Penyakit itu adalah 
absolutisme dan depotisme penguasa muslim, sikap keras kepala dan 
keterbelakangan ummat Islam dalam hal sains dan peradaban, menyebarnya 
pemikiran-pemikiran yang korup dan merusak cara berpikir ummat Islam seperti; 
takhayyul, bid’ah dan Khurafat, serta kolonialisme dan imperialism barat.38  
Untuk mengobati penyakit ini,ia menggerakkan rakyat untuk mengadakan 
revolusi dan perombakan terhadapat pemerintahan yang absolut. Selain itu, ia 
berusaha memperbaiki akidah ummat Islam yang telah terkontaminasi, dengan 
mengembalikan mereka kepada sistem kepercayaan (akidah) Islam yang benar. 
Menurutnya penyimpangan dari ummat Islam inimembuat ummat Islam menjadi 
tidak terhormat. Ia yakin bahwa Islam yang dipahami dan diamalkan dengan 
benar, dapat memimpin ummatnya kearah kemajuan dan membebaskan mereka 
dari otoritarianisme penguasa serta kolonialisme bangsa-bangsa asing.
39
 
Dari biografi singkat dari Jamauddin al-Afganhi diatas dapat kita 
simpulkan bahwa pemikiran K.H Ahmad Dahlan dalan hal perpolitikan yakni 
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keinginan untuk terbebas dari Imperialisme dan Kolonialisme serta pandangan 
K.H Ahmad Dahlan akan kondisi ummat yang diserang cara berpikirnya oleh 
penyakit tahayyul, bid’ah dan khurafat, sedikit banyaknya didapat dari pengaruh 
Jamaluddin al-Afghani. Hal ini senadah dengan pendapat Dr. Abdullah Renre, 
yang menagatakan bahwa pemikiran politik K.H Ahmad Dahlan banyak 
dipengaruhi oleh perjuangan Jamaluddin al-Afghani dan untuk pembaharuan 
pendidikannya banyak dipengaruhi oleh pemikiran Muhammad Abduh.
40
 
Meskipun dalam penerapan politik oleh K.H Ahmad Dahlan bukanlah 
politik secara praktis. Pasalnya dalam tapak jejak K.H Amad Dahlan, tidak pernah 
merumuskan apa yang dapat disebut sebagai ”Ideologi Politik” Muhammadiyah. 
Artinya, dia tidak pernha merumuskan bagaimana sedharusnya Muhammadiyah 
memandang politik, apalagi berpolitik. Oleh beliau, Muhammadiyah memang 
tidakdidesain untuk politik. Mungkin baru periode Mas Mansyur lah (mulai 1938) 
cara pandang Muhammadiyahterhadap politk mulai dipikirkan. Mas masnsyurlah 
yang pertama-tama merumuskan ideologi poltik Muhammadiyah, yakni semacam 
pandangan politik dan sekaligus pedoman bagaimana mestinya warga 
Muhammadiyah berpolitik. Baru setelah itu, dalam setiap Muktamar atau Tanwir 
dirumuskan sikap-sikap politik Muhammadiyah.
41
  
Secara formal organisasional, Muhammadiyah sejak lama memiliki 
rumusan tentang etika politiknya. Ketika mas mansyur mengusulkan rumusan 
yang disetujui oleh Tanwir 1939 bahwa bagi Muhammadiyah, (1) Politik itu 
penting, tetapi (2) tidakmenjadi garapan Muhammadiyah. Dan jika orang 
Muhammadiyah ingin berjuang di bidang itu, (3) harus membuat wadah atau 
lembaga tersendiri yang (4) berda diluar organisasi Muhammadiyah yang (5) tidak 
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berhubungan secara organisasional atau kelembagaan dengan Muhammadiyah, 
tetapi (6) harus bisa bekerja sama. Dan last but not least, dalam mengembangkan 




Dalam kaitannya dengan persolan ini kita dapat menganalisis peran 
Muhammadiyah dalam perpolitikan dengan mengacu kepada dua bentuk peran 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pertama, melalui kegiatan-kegiatan 
politik yang berorientasi pada perjuangan untuk mendapatkan kekuasaan dalam 
hal kenegaraan. Hal inilah yang dimaksud politik praktis; kedua, melalui kegiatan-
kegiatan  kemasyrakatan yang bersifat pembinaan atau pemberdayaan mesyarakat 
maupun kegiatan-kegiatan politik tidak langsung yang bersifat mempengaruhi 
kebijakan Negara dengan perjuangan moral untuk mewjudkan kehidupan yang 
lebih baik ditingkat masyarakat dan Negara sebagaimana yang dilakukan oleh 
kelompok-kelompok kepentingan. 
Dari bentuk diatas kita mampu menganalisis jejak perjuangan 
Muhammadyah dimasing-masing daerah. Menurut hasil penelurusan penulis 
bahwa perjuangan untuk model pertama, hal ini hanya dilakukan oleh elite 
Muhammadiyah yang notabene berada dipusat, namun hal inihanya dilakukan 
pada masa awal Muhammadiyah dengan masuknya sebagai anggota istimewa dari 
Masyumi. Namun untuk perjuangan dengan model kedua, hal inilah yang 
terapkan oleh para kader-kader Muhammadiyah di akar rumput. 
Sama halnya di Muhammadiyah Cabang Limbung itu sendiri. Proses 
poltitk dalam artian politik Praktis tidak pernah dilakukan oleh Muhammadiyah 
cabang Limbung secara organisasi, namun secara individu, banyak diantaranya 
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yang menjadi tokoh poltik di Limbung. Salah satudiantaranya adalah Ahmad 
Patola Dg Sibali yang menjadi kepala distrik
43
 pertama di Limbung. 
C. Pengaruh Muhammadiyah Cabang Limbung Terhadap Masyarakat 
1. Pemurnian Aqidah 
Muhammadiyah dalam tujuan utamanya sebagai gerakan amar ma’ruf 
nahi mungkar telah berjuang disetiap kehadirannya menjadi organisasi pembaharu 
serta purifikasi dalam hal aqidah. Hal inilah adalah sebuah wujud dari Visi 
Muhammadiyah yakni “menjunjung tinggi perintah agama islam agar terwujud 
masyrakat Islam yang sebenar-benarnya”. 
 Pemurnian aqidah yang dilakukan oleh warga Muhammadiyah merupakan 
misi da’wah atau tabliqh yang menjadi dasar utama Muhammadiyah. Dalam 
kehadirannya disebuah daerah Muhammadiyah mengahdapi berbagai macam 
tantangan yang menjadikannya semakin “dewasa” dalam menjalani proses 
dinamika. 
Kondisi masyarakat Limbung sebelum kedatangan Muhammadiyah telah 
berislam , namun masih banyak ajaran-ajaran yang menyimpang dari ketauhidan. 
Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya kepercayaan masyarakat pada saat itu 
yang percaya akan animisme dan dinamisme yang berwujud dengan masih 
dilakukannya ritual-ritual pemujaan terhadap boe’-boe’ serta kepercayaan terhdap 
baca-baca. 
Sifat dasar agama tradisionil di Sulawesi Selatan adalah kesadaran bahwa 
sang pencipta menuntut bukti penghormatan dan korban dari manusia dengan 
imbalan perlindungan dan berkat. Berdasarkan tersebut tersusunlah ada yang 
menekankan keadilan dan kerukunan. Ada tiga aspek dalam kepercayaan 
tradisionil, yakni kepercayaan terhadap nenek moyang (yang dijalankan dengan 
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pemujaan terhadap tempat-tempat dan benda-benda keramat yang tersimpan di 
loteng rumah kemudian diberikan sesajen di waktu-waktu yang ditentukan), 
kepercayaanterhadap dewa-dewa agama patuntung, dan kepercayaan terhadap 
pesona-pesona jahat (poppo, parakang,dll).  
Di Limbung itu sendiri, masih banyak tempat-temat yang dimana 
masyarakat sering membawa sesajen dan tempat meminta petunjuk dan 
keberkahan, diantaranya Balla Lompoa ri Limbung, Balla Arung di 
Pattingngalloang, Bungung Barania, Boe’ Renggang, Saukang dan melakukan 
praktek perdukungan atau Sanro. 
Kedatangan Muhammadiyah telah menuntut adanya perubahan dan proses 
pemurnian aqidah demi terciptanya msyarakat Islam yang sebenar-benarnya. 
Banyak hal yang telah dikukan oleh Muhammadiyah demi terwujudnya sebuah 
masyarakat yang bersih dari praktek kemusyrikan. 
Namun dalam praktek penangkalan dari kemusyrikan tersebut, menurut 
penuturan Dahlan Kaba Dg Ronrong dilakukan warag Muhammadiyah Cabang 
Limbung dengan cara yang lembut tanpa ada kekerasan. Hal ini dilkukan dengan 
cara menggencarkan proses Tabliqh disetiap daerah dan pengikisan setiap tradisi 
yang bertentangan dengan ajran Islam. 
Beda halnya dengan yang terjadi di Cabang Bori’matangkasa yang dimana 
dalam proses pemurniannya selain dengan lewat jalur dakwah, juga melakukan 
proses pergerakan fisik yang dilakukan dengan cara pemusnahan Saukang-
Saukang, yang dimana operasi ini dinamakan “Operasi Taubat”. 
2. Pembinaan Akhlak dan Budaya Generasi Muda 
Muhammadiyah sebagai organisasi pembaharuan tentunya tak menutup 
mata akan melihat bagaimana proses panjang yang akan dialami oleh ummat 
manusia dan Islam scarakhususnya. Hal ini dimaksudkan dengan bagaimana cara 
79 
 
agar mampu mempersiapkan generasi yang tangguh dan bermoral serta taat 
kepada Allah swt. 
Upaya Muhammadiyah dalam melakukan pembinaan generasi muda 
diberika kepada bagian Muhammadiyah yang bergerak dalam garis itu yakni 
Pemuda Muhammadiyah, Nasyiatul Aisyiah dan Ikatan Pelajar Muhammadiyah. 
Bagiandari Muhammadiyah inilah yang banyak berperan dalam proses pembinaan 
akhlak generasi muda. 
Pemuda Muhammadiyah Cabang Limbung sendiri telah bediri sekitar 
tahun 1961, dengan Mansyur Naro sebagai Ketua dan Dahlan Kaba Dg Rongrong 
sebagai sekretaris. Pemuda Muhammadyiyah ini memiliki peranan yang cukup 
besar dalam rangka pembinaan dikalangan pemuda. Hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya pengurus Muhammadiyah yang awalnya adalah pengurus Pemuda. Hal 
ini menandakan bahwa terjadi proses penanaman dikalangan Muda sebagai 
pondasi berMuhammadiyah. 
Dalam sisi lain pula, ada Nasyiatul Aiysiah yang menjadi wadah tempat 
penempaan akhlak dan budaya generasi Muda dikalangan kaum Hawayang telah 
tamat dibangku sekolah. Dari Nasyiatul Aisyiah inilah banyak melakukan 
pembaharuan dari segi berbusana sebagai aktualisasi budaya Islam serta 
melambangkan siri’ dari orang Makassar. 
Muhammadiyah sendiri melakukan pembinaan ini melalui lembaga 
pendidikan yang telah dibangunnya. Melalui pendidikan moral dan akhlak di 
sekolah-sekolah Muhammadiyah, menjadikan Muhammadiyah di Limbung 
menjadi sosok yang sangat berjasa dalam membina akhlak dan budaya generasi 
muda. 
Hal ini dapat kita lihat dari Surat dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Limbung dengan No. E/2-2/ML/67 yang ditujukan untuk Pimpinan-pimpinan 
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Amal Usaha Muhammadiyah dalam bidang pendidikan yang berisi tentang cara 
berpakaian yang menjadi intruksi dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Limbung, agar diterapkan disekolah-sekolah Muhammadiyah, yakni: 
 
 Assalamu’alaikum Wr.Wb 
 Bismillahirrahmanirrahim 
Dengan memohon Rahmat dan Hidanjat Allah SWT maka disampaikan 
bahwa 
Melihat : betapa besarnja arus perubahan zaman sehingga dijaga bentuk 
dan tjara2 berpakaian masjarakat seolah2 akan turut terbawa 
hanjut akan meninggalkankepribadian Islam dan adat iistiadat   
Mendengar : Pidato ketua Muhammadiyah Tjabang Limbung pada 
perpisahan Muallimin Limbung jang diadakan sebelum puasa 
juga pada rapat silaturrahmi sesudah lebaran, dimana pada 
dua kali berturut2 itu selalu ditekankan benutk dan tjara 
berpakaian terutama dlaam keluarga Muhammadiyah 
khsusnja sebagai pelaksana dakwah Islam. 
Mengingat : Kepribadian Islam dan adat Istiadat bangsa khusunya suku 
Makssar yang sunguh2 meminta realisasi dan pemeliharaan 
utama sekali kita sebagai pendidik dan peletak dasar. 
Menimbang : bahwa dalam setiap perubahan setiap zaman perlu rasanja ada 
sesuatu jang mesti dan wajib dipelihara dan dipertahankan. 
Memutuskan 
Mengintruksikan kepada semua pimpinan SLA/SLP. Muhammadiyah dalam 
wilayah cabang Limbung agar: 
1) Pakaian muridnya disederhanakan dan diseragamkan 
2) Khusus murid wanita supaja berpakaian menurut kepribadian 
Muhammadiyah ( kebaja dan kudung lilit). 
3) Khusus murid laki2 dilarang berpakaian melewati batas kepribadian 
4) Khusus SMP bagi murid wanita kelas rendah, masih dapat diberi 
kebijaksanaan dalam hubungan pelaksanaannja. 
Demikianlah instruksi ini disampaikan kepada Sdr untuk, dilaksanakan 
dengan penuh rasa tanggung jawab dan selamatlah kita kesemuanja.
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Dari surat instruksi diatas dapat kita lihat akan penekanan dari 
Muhammadiyah agar sekolah-sekolah yang menjadi miliknya menerapkan sebuah 
proses hidup yang Islami dengan cara berpakaian yang sopan sesuai dengan 
syariat Islam. 
Menanggapi dari surat instruksi Muhammadiyah cabang Limbung 
tersebut, maka sekolah-sekolah Muhammadiyah membuat sebuah peraturan yang 
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menjai acuan untuk ditaati bagi seluruh murid-murid yang bersekolah di sekolah 
Muhammadiyah. Yakni: 
Tata tertib madrasah muallimin muhammadiyah limbung 
1. Semua murid harus berada di sekolah jam 07:15 pagi 
2. Sesudah menyimpan buku-2nja dibangku masing-2 tak boleh tinggal 
dalam kels ketjuali murid-2 jang menjapu.- 
3. Kalau mau masuk kelas harus mengetuk pintu baru memmberi salam 
kepada siapa-2 jg berada dalam kelas. 
4. Sesudah lontjeng tanda masuk berbunji murid-2 harus berbaris di muka 
kelasnja masing-2 dibawah pimpinan ketua kelas.- 
5. Sesampai didalam kelas murid-2 tak boleh keluar masuk kelas dngan tidak 
seizing guru atau wali kelasnja. 
6. Murid-2 dalam satu kelas tak boleh memasuki kelas lain sebelum minta 
izin kepada guru atau ketua kelasnja 
7. a. setiap hari peladjaran dimulai dan diahiri dengan do’a brsama 
b. setia penggantian guru murid-2 harus memberi salam dipimpin oleh 
ketua kelas 
c. kalau ada tamu dari luar murid-2 harus memberi hormat dipimpin oleh 
ketua kelas 
8. pada waktu istirahat murid-2 laki-2 dilarang keras bermain maindengan 
murid perempuan. 
9. Pada waktu istirahat tak boleh tinggal dalam kelas ketjuali kalau hudjan 
10. Dilarang keras murid-2 pulang atau meningglakan kelas sebelum waktunja 
ketjuali ada izin guru 
11. Pada waktu upatjara semua murid harus berada dibarisan kelasnja dan 
barang siapa jang terlambat mengikuti upatjara ditulis alpa pada hari itu, 
tetapi dibolehkan mengikuti peladjaran ketjuali ada uzur jang dapat 
dibenarkan oleh kepala atau wali kelasnja 
12. Wali kelas harus memeriksa keadaan kelasnja tiap-2 hari 
13. Tiap-2 murid harus berada dalam kelasnja sebelum peladjaran dimulai 
14. Siapa-2 jang terlambat harus bertanda tangan dalam buku dosa yang 
disediakan oleh kepala sekolah ketjuali ada halangan yang tak dapat 
diolahkan 
15. Dilarang keras murid laki-2 membontjeng murid perempuan kalau bukan 
muhrinnja 
16. Murid-2 jang kena gilirang menjapu tiap hari dengan hati jang ikhlas dan 
harus mennjelesaikan tugasnja sebelum lontjeng berbunji 
17. Kalau ada pekerjaan gotong rojong harus turut dibawah/pimpinan wali 
kelas atau guru-2nja 
18. Semua murid-2 harus mematuhi perintah guru-2nja dengan tidak 
membantah 
19. Barang jang melanggar tata tertip diatas diwajibkan bertanda tangan dalam 
buku dosa 
20. Barang siapa jang telah bertanda tangan sampai 3 kali dalam buku dosa ia 
tidak diperbolehkan mengikuti peladjaran selama tiga hari dan kepada 
orang tuanja diberitahukan setelah melalui rapat guru-2. 
21. Barang siapa jang bertanda tangan/ tudjuh 7 X dalam buku dosa 




22. Siapa-2 jang melanggar Hukum Agama ia dikeluarkan dengan tidak 
hormat dari sekolah dan kepada orang tuanja diberiktahukan sesudah 
melalui rapat guru-2 
23. Murid-2 perempuan berkudung lilit kesekolah dan murid laki-2 tak boleh 
bertjelana djengki 
24.   Tata tertib ini harus ditaati oleh semua murid dengan penuh rasa 
tanggung djawab dan hati jang ikhlas. 
Dapat kita lihat dari peraturan yang berlaku disekolah-sekolah 
Muhammadiyah diatas, sangat menekankan pada budaya Islami. Pada poin 7 
menekankan bagaimana cara bersikap dalam menerima pelajaran; pada poin 8 dan 
15 menekankan akan pentingnya menjaga pergaulan dengan yang bukan muhrim; 
padapoin 17 menekankan akan bagaimanaprilaku hidup sebagai makhluk sosial; 
pada poin 23 menekankan akan bagaimana cara berpakaian yang islami; serta 
dapat kita lihat dari beberapa poin yang tidakdisebutkan diatas mengajarkan 
bagaimana harus bersikap disiplin dalam menuntut ilmu serta ikhlas dalam 
melakukan sesuatu.  
Perjuangan para kader Muhammadiyah dalam pembinaan akhlak dan 
menjaga budaya generasi muda tidak hanya dilakukan dalam ruang lingkup 
sekolah Muhammadiyah, namun berupaya untuk menerapkannya dimasyarakat 
secara umumnya. Hal ini dilakukan dengan mengumpulkan seluruh Pemuka-
Pemuka Masyarakat yang ada di Limbung, Persatuan Orang Tua Murid dan 
Pimpinan-Pimpinan SLP/SLA seKecamatan Bajeng untuk bermusyawarah 
tentang sebuah penerapan budaya islami. 
Dalam hal ini, musyawarah yang dilakukan pada tanggal 21 ramadhan 
1390 H/ 20 November 1970, yang dihadiri oleh masing-masing perwakilan dari; 
Pemuka-pemuka masyarakat, Pimpinan SMP Negeri Limbung, Pimpinan 
Muhammadiyah Subsidi Limbung, Pimpinan STP Negeri Limbung, Pimpinan 
SMEP Negeri Limbung, Pimpinan Muallimin Limbung, Pimpinan SMEA 
Limbung, Pimpinan SPG Muhammadiyah Limbung, Pimpinan STM Negeri 
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Limbung, Pengurus-pengurus POM SLP/SLA seKecamatan Bajengdan 
Pemerintah Kecamatan Bajeng. 
Dalam Musyawarah ini telah membuahkan hasil yang akan menjadi acuan 
peraturan di masing-masing sekolah di Kecamatan Bajeng. Adapun hasil dari 
musyawarah tersebut adalah: 
Memperhatikan :Gedjala2 dkandensi moral dikalangan muda-                                          
mudi/ peladjar dalam wudjud cara bergaul dan berpakain 
jang semakin menjimpang dari norma2 agama dan 
kepribadian bangsa; 
Mendengar : 1. Prasaran jang dibawakan oleh:  
a. Kepala kantor urusan agama ketjamatan Batjeng, 
M. Dg Gau 
b. Iman Desa Kalebatjeng Zainal Abidin Dg Siga; 
 2. Saran2 dan pandangan2 jang dikemukan oleh peserta            
musjawarah 
Menimbang : 1. Bahwa untuk menjelamatkan generasi yang akan 
datang dari pengaruh kebudajaan asing jang tidak 
sesuai dengan adjaran agama dan untuk memelihara 
kemurnian kepribadian bugis-Makassar utamanja 
terjadinja siri’;  
 2. Bahwa demi tertjapainja tujuan pendidikan 
berdasarkan pantjasila maka perlu segera diadakan 
penertiban dikalangan muda-mudi/peladjar ; 
Mengingat : 1. Falsafah negara Pantjasila  
 2. U.U.D 45 pasal 29 ayat 1 dan pasal 32,  
 3. Tap MPRS No. XXVII/M.P.R.S/1966, tentang agama, 
pendidikan dan kebudajaan.  
 4. Keputusan musjawarah pandam XIV/HN dan 
Alim/Ulama di Makassar Tanggal 14-16 Rajab 1990 
H/15-17 Oktober 1970 Miladiyah bidang pendidikan 
Dengan Bertawakkal kepada Allah SWT: 
MEMUTUSKAN 
A. Menetapkan pakaian bagi peladjar2 SLTP/SLP/SLA dalam ketjamatan 
Batjeng sebagai berikut: 
I. Putri : 1. Pakaian : Sarung, Kebaja, dan Kudung, dengan sjarat 
a. menutup aurat, b.cukup Longgar, c. 
Bahan dari kain jang murah dan tidak tipis 
2. Perhiasan : Tidak diperkenangkan memakai 
perhiasan dan berhias yang mentjolok 
II. Putra : 1. Pakaian : seragam sekolah sesuai dengan ketentuan  
 masing-masing sekolah, dengan potongan 
yang memenuhi sjarat-sjarat kesusilaan.  
 2. Rambut : rambut cukur pendek/tinggi (bentuk 
perwira). 
B. Keputusan ini mulai berlaku pada permulaan tahun adjaran 1971. 
Pelaksanaan dan pembinaannja adalah kerdja sama antara piminan 
sekolah, POM Masing-masing sekolah dan pemuka2 masjarakat 
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Dari hasil musyawarah diatas ditandatangani oleh masing-masing 
perwakilan undangan dan menjadi acuan terhadap bagaimana berpakaian di 
sekolah-sekolah yang ada di Bajeng. Adapun yang bertanda tangan pada hasil 
musyawarah tersebut adalah: 
H. Patto Dg Sibali : Ketua POM. STM/STP Negeri Limbung 
Tatae Dg Boko  : Ketua POM SMP Negeri Limbung 
M. DG Gaoe  : Ketua POM SMP Muhammadiyah Limbung 
Abd Hamid Dg Naba : Ketua POM ST Negeri Limbung 
H. Turki Dg Bantang : Ketua POM SMEP Negeri Limbung 
H. Mansyur Dg Naro : Ketua POM SMEA Negeri Limbung 
Juruddin Dg Sikki : P. POM Muallimin Limbung 
Sjadat Dg Sikki  : Pemuka Masyarakat 
Zainal Abidin Dg Siga : Pemuka Masyarakat 
H. Palaling Dg Nambung : Pemuka Masyarakat 
Sangkala Dg Taba : Pemuka Masyarakat 
Dalam hal ini penulis menganggap bahwa ini adalah hasil kerja-kerja 
kader Muhammadiyah, dikarenakan yang bertanda tangan pada surat hasil 
musyawarah tersebut adalah kader-kader Muhammadiyah serta keputusan yang 
menjadi hasil musyawarah tersebut yang sama dengan instruksi dari pimpinan 





Muhammadiyah merupakan organisasi pembaharuan yang lahir ditengah-
tengah masyarakat di Yogyakarta dan dengan semangat perjuangan para kader-
kadernya  melakukan Amar Ma’ruf Nahi Mungkar oragnaisasi ini mapu tersebar 
keseluruh belahan Nusantara. 
Kehadiran Muhammadiyah di Sulawesi-Selatan tak lepas dari peranan seorang 
kader Muhammadiyah Surabaya yakni Mansyur  al-Yamani yang datang berdagang 
di Makassar tepatnya di Passartraat (Jl.Nusantara) pada tahun 1923 yang akhirnya 
mengilhami pendirian Muhammadiyah cabang Makassar pada tahun 1926. 
Kehadiran Muhammadiyah di Gowa tak lepas dari peranan Abu Bakar Dg 
Bombong yang mempelopori berdirinya Muhammadiyah Group Jongaya pada tahun 
1928, yang menjadi titik awal masuknya Muhammadiyah di Kabupaten Gowa secara 
organisasi. 
Kehadiran Muhammadiyah di Limbung tak lepas dari peranan H. Rowa Dg 
Malewa dan Muhtadi Dg Puli sekeluarga yang mempelopori berdirinya 
Muhammadiyah group Limbung pada tahun 1928. Dalam perkembangannya 
Muhammadiyah group Limbung berubah status menjadi Cabang Limbung pada tahun 
1963 dengan ketua pertamanya yakni Mapparenta Dg Gau’. 
Amal Usaha Muhammadiyah dalam bidang pendidikan adalah dengan 
didirikannya beberpa sekolah Muhammadiyah yakni; Muallimin Muhammadiyah 
Limbung 6 tahun yang sekarang telah terbagi menjadi MTs Muhammadiyah Limbung 
dan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung, SMP Muhammadiyah Limbung, 
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SMA Muhammadiyah Limbung, MTs Pammase, Madrasah Ibtidaiyah Pammase dan 
beberapa sekolah yang dahulunya menjadi bagian Muhammadiyah Limbungb 
diantaranya MTs Muhammadiyah Julubori dan MTs Muhammadiyah Mandalle. 
Amal Usaha Muhammadiyah cabang Limbung dalam bidang Dakwah adalah 
denga didirikannya Mushallahmushallah tempat beribadah serta dirutingkannya 
pengajian-pengajian Muhammadiyah 
Amal Usaha Muhammadiyah dalam bidang Sosial adalah dengan didrikannya 
Rumah Bersalin dan Panti Asuhan yang dimana Rumah bersalin tersebut sudah tidak 
beroperasi namun Panti Asuhan Muhammadiyah masih tetap beroperasi. 
Amal Usaha dalam bidang politik Muhammadiyah tidaklah dilakukan dengan 
cara Politik Praktis, namun dilakukan dengan cara berpolitik tidak langsung dengan 
jalan melakukan pembianaan dan pemberdayaan masyrakat serta mempengaruhi 
kebijakan Negara dengan jalan perjuangan moral. 
Dari amal usaha yang telah dilakukan Muhammadiyah telah menjadi 
penggerak masyarakat dalam hal pemurnian aqidah yang berdampak pada kurangnya 
praktek Tahayyul,bid’ah dan khurafat serta proses kemusyrikan. 
Muhammadiyah telah mengambil peranan yang sangat penting dalam proses 
perbaikan akhlak dan budaya generasi muda. Hal ini dilakukan melalui peraturan 
yang dilakukannya di lingkuan sekolah Muhammadiyah serta menjadi tokoh disetiap 








1. Proses kelahiran Muhmmadiyah di Sulawesi-selatan merupakan sesuatu yang 
tidak banyak diketahui orang khalayak umum, meskipun dalam proses 
perjuangannyatelah banyak memberikan konstribusidalam pengembangan 
Islam, maka dari itu dieprlukannya sebuah seminar ataupun buku penjelas 
disetiap instutusi agama agar kita dapat mengahrgai Sejarah. 
2. Kepada kader Muhammadiyah agar dapat menjaga dan mempelajari Sejarah 
kebesaran Muhammadiyah dimasing-masing daerah serta dapat menjaganya 
dengan senantiasa berbuat pembaharuan deng Islam yang berkemajuan tanpa 
harus berbusung dada. 
3. Kepada para tanaga pendidik dan kependidikan Muhammadiyah cabang 
Limbung agar dapat menjaga amalan yang telah diwariskan oleh para 
pendahulu dengan tetap menjadi tempat menghasilkan insan yang berakhlakul 
karimah serta berpengatahuan yang berkemajuan. 
4. Kepada segenap pengurus Muhammadiyah Cabang Limbung beserta 
Ortomnya agar tetap menjadi wadah tempat menempa dan mengahasilkan 
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